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ABSTRAK

Evaluasi Penentuan Tarif Sewa Kamar Hotel
Studi Kasus pada Hotel Srimanganti

Yogyakarta
2000

YUSTINUS HADIA
Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui langkah-langkah
penentuan tarif sewa kamar di hotel Srimanganti dan ketepatan penentuan tarif
sewa kamar di hotel Srimanganti.

Jenis penelitian adalah studi kasus di hotel Srimanganti Yogyakarta.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data-data yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian ini
meliputi gambaran umum perusahaan, tarif sewa kamar, jumlah kamar yang
tersedia dan jumlah kamar yang terjual, jumlah kamar yang dimiliki, total revenue
Jfor period dan data biaya-biaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik deskriptif, digunakan untuk menjawab masalah pertama. Masalah kedua
dianalisis dengan menggunakan metode Break Even Point Analysis.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
penentuan tarif sewa kamar di hotel Srimanganti mempertimbangkan fasilitas
yang disediakan, kesepakatan tarif antar hotel sejenis dan mengikuti kebijakan
tentang standar klasifikasi hotel yang ditetapkan oleh PHRI. Masalah kedua,
apakah penentuan tarif sewa kamar di hotel Srimanganti sudah tepat?. Hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat selisih tarif sewa kamar single
dan double. Tahun 1996 tarif sewa kamar untuk kamar single dan double hotel
Srimanganti tidak tepat. Tahun 1997 tarif sewa kamar untuk kamar single dan
untuk kamar double tidak tepat. Tahun 1998 tarif sewa kamar untuk kamar single
dan untuk kamar double tidak tepat. Penentuan tarif hotel Srimanganti tidak tepat
karena lebih dari batas toleransi yang dapat diterima yaitu 5%.



ABSTRACT

The Evalunation of Tariff Detemination of Hotel Room
A Case Study at Hotel Srimanganti

Yogyakarta
2000

YUSTINUS HADIA
Sanata Dharma University

The objectives of this research were to reveal the procedures in determining the
tariff of rented rooms at Hotel Srimanganti and the accuracy of the tariff determination of
the rented room at Hotel Srimanganti Yogyakarta

This was a case study at the Hotel Srimanganti. The research collected the data
using interview, observation, and documentation techniques. The data included the
company’s over-all description, the rented room tariff, the number of the rooms available,
and the number of the rooms rented, the number of the rooms occupied, total revenue for
the period and cost data To answer the first problem, the data was analysed by
descriptive analysis. The answer of the second problem was obtained by using Break
Even Point analysis.

Based on the data analysis, the research concluded that the procedures in
determining the tariff of the rented room put the facilities available, tariff agreement
betwen hotels of the same kind, and the policy regarding the standard of the hotel
classification stipulated by PHRI into consideration. The research also concluded that
there was a difference on tariff for single and double room. In 1996 the tariff for single
and double was not accurate. Neither was it in 1997 and 1998. The determination of the
room tariff was inaccurate because it exceeded the acceptable tolerance limit (5%).
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara tujuan wisata dunia yang memiliki -
berbagai corak budaya dan keindahan alamnya. Indahnya pesona alam
Indonesia menjadi daya tarik bagi wiatawan asing untuk berkunjung ke tempat
wisata di Indonesia. Kedatangan wisatawan untuk menikmati pesona Indonesia
memunculkan bisnis pariwisata.

Bisnis pariwisata mengharuskan untuk menyediakan sarana yang
memudahkan para wisatawan untuk memenuhi kebutuhannya Sarana yang
disediakan untuk para wisatawan dapat memberikan rasa nyaman dan
kemudahan. Sarana bagi wisatawan seperti pengangkutan, tempat makan dan
minum, jasa pelayanan serta tempat penginapan. Diantara berbagai tempat
penginapan ada yang di sebut hotel, yang menjadi pembahasan dalam tulisan
ini.

Hotel merupakan salah satu unsur pariwisata yang mempunyai peranan
yang sangat besar dzlam memberikan pelayanan bagi wisatawan. Hotel bukan
merupakan tujuan bagi wisatawan tetapi éebagai tempat wisatawan beristirahat
dan mengatur perjalanannya Hotel dengan berbagai fasilitasnya harus mampu
memenuhi kebutuhan wisatawan. Hotel yang memberikan pelayanan yang baik
dan memadai kepada para wisatawan dengan berbagai fasilitasnya banyak

diminati oleh para wisatawan dan akan berpengaruh pada pendapatan hotel.



Awal krigis moneter yaitu pada bulan september tahun 1997, pasar
perhotelan masih belum terasa pengaruhnya, karena nilai satu dollar sekitar
Rp. 3000,00 dan tingkat hunian hotel masih diatas 50%. Tahun 1998 krisis
moneter mulai melanda bisnis perhotelan yang dapat dilihat dari tingkat hunian
kamar hotel dan rata-rata harga jual kamar hotel ( average room rate )} yang
menurun ( Usahawan, Nopember 1998 ).

Menurunnya tingkat hunian hotel dan rata-rata harga jual kamar hotel
dipengaruhi oleh jumlah wisatawan yang berkunjung ke daerah tujuan wisata
di Indonesia yang pada tahun 1998 mengalami penurunan. Jumlah wisatawan
yang berkunjung ke daerah tujuan wisata di Indonesia tahun 1995 sebesar
4.324.229 orang, tahun 1996 wisatawan yang berkunjung ke daerah tujnan
wisata di Indonesia sebesar 5.034.472 orang, berarti meningkat sebesar 16,4%.
Tahun 1997 wisatawan yang berkunjung ke daerah tujuan wisata di Indonesia
sebesar 5.185.243 orang, berarti meningkat sebesar 3%. Tahun 1998 wisatawan
yang berkunjung ke daerah tujuan wisata di Indonesia sebesar 4.600.000 orang,
berarti menurun sebesar 11,29% ( Usahawan, Nopember 1998 ).

Penurunan permintaan menyebabkan penurunan harga kamar. Tahun
1998, harga kamar rata-rata hotel bintang lima di kawasan pusat bisnis (KPB)
Jakarta turun 30% dari US $133 menjadi US $93. Hotel bintang empat, harga
kamar di kawasan pusat bisnis Jakarta ( KPB ) dan sekitamya turun sebesar
44% dari US $83 menjadi US $ 46, ( Suara pembaharuan, 15 januari 1999 ).

Melihat situasi yang sulit 1 perang tarif tidak dapat dihindarkan.

Kebijakan tarif two in one menjadi populer. Tamu cukup bayar kamar satu



malam tapi boleh menginap dua malam. Ada juga hotel yang menjual
kamarnya secara paket dengan layanan khusus dan memberikan diskon yang
cukup besar pada siapa saja yang dapat mendatangkan tamu bagi hotel.
Temyata hasilnya tidak banyak membantu. Tingkat hunian hotel tetap tidak
mengembirakan, sampai-sampai ada pengusaha yang menjual hotelnya, ini
terjadi bukan saja pada satn kota atau daerah tujuan wisata tetapi hampir terjadi
pada semua daerah tujuan wisata di Indonesia ( Yoeti, 1995: 1).

Melihat kondisi yang terjadi, untuk itu manajemen membutuhkan
strategi dan kebijakan perusahaan yang dapat mempengaruhi kemajuan dan
kelangsungan hidup perusahaan. Kebijakan-kebijakan itu tertuang dalam
penetapan tarif. Harga merupakan unsur yang mempunyai peranan yang sangat
penting dalam pemasaran perusahaan. Tingkat harga atau tarif kamar hotel
sangat bervariasi. Tidak hanya terjadi karena klasifikasi kamar yang berbeda,
tetapi juga diantara hotel di klas yang sama Menurut data statistik, rata-rata
tarif kamar hotel yang fasilitasnya terbatas 45% dibawah hotel klas satu { first
class or executive class) berbeda dengan hotel yang fasilitasnya 45% diatas
klas satu. Tingkat tarif juga berbeda antara kawasan wisata dengan kawasan
wisata lain. Perbedaan ini disebabkan oleh kondisi ekonomi setempat. ( Yoeti,
1997: 63)

Penentuan harga jual barang atau jasa merupakam salah satu jenis
pengambilan keputusan intern perusahaan. Bagi manajemen penentuan harga
jual barang atau jasa bukan hanya kebijakan di bidang pemasaran atau bidang

keuangan, melainkan kebijakan yang berkaitan dengan seluruh aspek kegiatan



perusahaan. Harga jual barang atau jasa selain mempengaruhi volume
penjualan juga mempengaruhi pendapatan perusahaan (Supriyono,1989: 332).
Harga jual barang ataun jasa dalam keadaan normal harus dapat
menutupi biaya-biaya dan dapat menghasilkan laba yang diinginkan. Kerugian
yang timbul akibat harga jual di bawah harga produk di dalam jangka waktu
tertentu akan mengakibatkan terhambatnya perkembangan perusahaan. Salah
satu prinsip manajemen dalam penentuan harga adalah menitikberatkan pada
kemauan pembeli untuk membeli pada harga yang telah ditentukan dengan
jumlah yang cukup untuk menutupi biaya-biaya dan menghasilkan laba (Drs.
Basu Swasta D.H. dan Ibnu Sukotjo , 1982: 183). Berdasarkan uraian di atas
maka akan diteliti mengenai Evaluasi Penentuan Tarif Sewa Kamar Hotel

dengan mengambil studi kasus di hotel Srimanganti.

B. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada masalah tarif sewa kamar untuk tipe standard
room ( single / doudle ) di hotel Srimanganti. Penelitian ini tidak termasuk
hal - hal lain yang terdapat dihotel, seperti potongan harga ( discount ) dan
komisi, tarif public room rentals, store rentals dan harga jual food and
beverage direstoran dan bar. Penulis mengambil judul Evaluasi Penentuan
Tarif Sewa Kamar Hotel dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1998.
Tahun itu diambil karena industri perhotelan mengalami masa kelesuhan,
yang disebabkan oleh bertambahnya hotel baru, yang tidak diikuti oleh

pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan yang diharapkan, sehingga



diperlukannya evaluasi terhadap penentuan tarif kamar vang dijalankan atau

yang sudah dilakukan.

C.Rumnsan Masalah
1. Bagaimana langkah — langkah penentuan tarif sewa kamar di hotel

Srimanganti ?.

2. Apakah penentuan tarif sewa kamar di hotel Srimanganti dari tahun 1996

sampai dengan tahun 1998 sudah tepat ?.

D. Tujwan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengevaluasi apakah

penentuan tarif sewa kamar di hotel Srimnanganti sudah tepat.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan.
Penelitian in1 diharapkan sebagai masukkan vyang dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dan
kebijaksanaan bagi kepentingan perusahaan terutama dalam penentuan
tarif sewa kamar.

2. Bagi Penulis.
Dapat menerapkan ilmu pengetahuan di bangku kuliah berupa teori-teori

ke dalam praktek nyata dalam perusahaan.



3. Bagi Pembaca atan Pihak Lain.

Dapat menambah dan melengkapi literatur mahasiswa mengenai

penentuan tarif sewa kamar hotel.

F. Sistematika Penulisan

Bab L. Pendahuluan
Bab ini akan diuraikan tentang latar belakang, masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, rumusan masalah dan
gistematika penulisan.

Bab II. Landasan Teori
Bab ini berisi teori-teori yang menjadi acuan dalam penulisan ini.

Bab IT1. Metode Penelitian.
Bab ini akan menguraikan jenis, subjek, objek dan lokasi penelitian.
Juga menguraikan data-data yang diperlukan, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data.

Bab IV. Gambaran Umum Perusahaan.
Bab ini berisi tentang sejarah perusahaan, lokasi perusahaan, struktur
organisasi personalia, proses produksi dan hal-hal lain yang berkaitan
dengan perusahaan.

Bab V. Analisis Data.
Bab ini akan dilakukan analisis data dan pembahasan yang diperoleh
selama penelitian dengan menggunakan analisis data yang dipakai serta

disesuaikan dengan teori-teori yang ada.



Bab VI. Kesimpulan dan Saran.
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis data dan saran yang
diajukan untuk perbaikan penentuan atau penetapan tarif sewa kamar di

hotel Srimanganti.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Arti Penting Harga

Setiap perusahaan yang mengejar keuntungan dan sejumlah badan sosial
dihadapkan pada masalah menetapkan harga bagi barang-barang dan jasa-jasa
yang disediakan. Harga merupakan salah satu bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan sedangkan unsur-unsur lainnya semata-mata merupakan
unsur biaya saja.

Berbagai perusahaan penetapan harga dibuat secara beraneka ragam. Di
perusahaan yang kecil penetapan harga sering menjadi wewenang pimpinan dan
bukan wewenang bagian pemasaran atau pun bagian penjualan. Perusahaan besar
penetapan harga lazim diserahkan pada manajer pada jajaran produk (product line
managers). Pimpinan mengarahkan sasaran dan kebijakan harga umum dan
sering mengesahkan harga-harga yang diusulkan bawahan (Kotler, 1984: 48).

Harga merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan bagian pasar
dan tingkat keuntungan perusahaan. Yoseph P. Guiltinan dan Gordon W. Paul
mengemukakan alasan terhadap pentingnya harga, yaitu :

1. Semua produk atau jasa mempunyai harga meskipun produk atau jasa

terscbut gratis.

2. Keputusan tentang harga dapat dibuat lebih sering daripada keputusan

program-program lain.

3. Dar sudut pandang anggaran keputusan tentang harga memiliki dampak

terhadap prosentase margin kontribusi.



4. Keputusan tentang harga mempunyai implikasi penting bagi jenis program
periklanan, promosi penjuaian dan saluran distribusi yang dipilih.
(Guiltinan dan Paul, 1987 : 218).

B. Harga Jual.

1. Pengertian harga jual.

Istilah harga banyak dikenal masyarakat luas. Jika seseorang ingin
membeli barang atau jasa maka orang tentu melihat harga barang atau jasa
schingga bisa menentukan pilihan membeli atau tidak membeli. Menurut R.A.
Supriyono harga adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu inti usaha
kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau
diserahkan.

Keputusan harga jual biasanya harus dibuat berulang-ulang karena harga
jual dipengaruhi oleh perubahan lingkungan eksternal dan internal. Perubahan
harga jual bertujuan agar harga jual yang baru dapat mencerminkan biaya saat
ini atau masa yang akan datang, kondisi pasar, reaksi pesaing dan laba yang
diinginkan. Harga jual dalam jangka panjang harus dapat menghasilkan
pendapatan untuk masa yang akan datang yang cukup untuk menutupi semua
biaya masa yang akan datang dan laba masa depan yang diinginkan
(Supriyono, 1991: 332).

2. Tujuan penentuan harga jual.

Strategi penentuan harga jual, manajemen harus terlebih dahulu menentukan

tujuan penetapan harga jual karena tujuan penetapan harga jual merupakan
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salah satu pedoman kerja perusahaan. Umumnya penetapan harga jual

adalah:

a. Mendapatkan laba maksimum.
Terjadinya harga memang ditentukan oleh penjual dan pembeli. Makin
besar nilai beli konsumen semakin besar kemungkinan bagi penjual
untuk mendapatkan laba. Menetapkan tingkat harga yang lebih tinggi
penjual mempunyai harapan untuk mendapatkan keuntungan secsuai
dengan kondisi yang ada.

b. Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan.
Harga yang dicapai dalam penjualan dimaksudkan untuk menutup
investasi secara berangsur-angsur. Dana yang dipakai untuk
mengembalikan investasi hanya dapat diambil dari laba perusahaan dan
laba yang diperoleh bila harga jual lebih besar dari jumlah seluruhnya.

¢. Mencegah atau mengurangi persaingan.
Tujuan mencegah atau mengurangi persaingan dapat dilakukan melalui
kebijakan harga. Dilakukan bila mana para penjual menawarkan barang
atau jasa dengan harga yang sama, Oleh karena itu persaingan hanya
mungkin dilakukan tanpa melalui kebijakan harga tetapi dengan service
line. Persaingan seperti ini disebut persaingan bukan harga (non price
competition).

d. Mempertahankan atau memperbaiki market share.
Memperbaiki market share hanya mungkin dilakukan bilamana

kemampuan dan kapasitas produksi perusahaan masih cukup longgar, di
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samping kemampuan di bidang lain seperti bidang pemasaran, keuangan
dan lain sebagainya. Harga merupakan faktor yang penting bagi
perusahaan kecil yang mempunyai kemampuan terbatas biasanya
penentuan harga ditnjukan untuk mempertahankan market share.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan harga jual.
a. Keadaan perekonomian
Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga vyang
berlaku, migalnya pada saat resesi harga menjadi lebih rendah.
b. Permintaan dan penawaran

1. Permintaan adalah sejumlah barang dan jasa vang diminta oleh
pembeli pada tingkat harga tertentu. Umumnya tingkat harga lebih
rendah akan mengakibatkan permintaan barang atau jasa lebih
banyak. Sebaliknya apabila harga barang atau jasa tinggi maka
permintaan akan turun.

2. Penawaran adalah sejumlah barang atau jasa yang ditawarkan oleh
penjual pada tingkat harga tertentn. Umumnya harga yang lebih
tinggi akan mendorong penmjual menjual barang barang atan jasa
lebih besar dan sebaliknya apabila harga lebih rendah maka barang
atau jasa yang ditawarkan lebih sedikit.

c. Persaingan.
Harga jual dipengaruhi oleh keadaan persaingan yang ada Ada pun

persaingan dapat dibedakan menjadi:



1. Persaingan tidak sempurna
Pada pasar persaingan sempurna, banyak barang atau jasa
diperdagangkan di pasar. Pengaruh persaingan sempumna terhadap
penentuan harga jual barang atau jasa adalah :
a. Harga ditentukan oleh penawaran dan permintaan.
b. Semakin tinggi harga jual maka semakin banyak barang yang
ditawarkan oleh penjual.
¢. Semakin rendah harga jual maka semakin banyak barang yang
diminta oleh pembeli.
2. Persaingan monopolistik.

Persaingan monopolistik, setiap penjual mencoba untuk membuat

produknya berbeda dibandingkan dengan produk yang dijual oleh

penjual lainnya. Ada dua kemungkinan yang terjadi pada persaingan
monopolistik, yaitu:

a. Kemungkinan akan terdapat deferensiasi harga, namun tidak ada
penjual secara individu yang mempengaruhi secara nyata terhadap
yang serupa.

b. Kemungkinan juga aken terjadi suatu rentang harga.

3. Monopoli.

Jika dalam pasar hanya terdapat satu produsen yang melayani

permintaan barang atan jasa, maka produsen memegang kendali harga

barang atau jasa yang bersangkutan. Pasar monopoli, pemegang

monopoli tidak bebas menentukan harga jual barang atau jasanya
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Apabila harga jual yang ditentukan terlalu tinggi maka permintaan
terhadap barang atau jasa tersebut merupakan kebutuhan masyarakat
maka umumnya pemerintah akan berusaha mengendalikan harga
barang atau jasa tersebut ke arah yang wajar.
4, Oligopoli.
Pasar oligopolistik, terdapat satu penjual tunggal vang cukup besar
untuk mempengaruhi pasar. Pasar ini terdapat pemimpin harga (price
leader) dan pengikut harga (price follower). Masalah yang dihadapi
pemimpin harga adalah bagaimana menentukan harga jual agar laba
maksimal dan agar harga yang ditentukan tersebut juga diikuti oleh
pengikut harga.
d. Biaya.

Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga

yang tidak dapat menutupi biaya yang telah dikeluarkan akan

menyebabkan kerugian bagi perusahaan.

e. Tujuan perusahaan.

Penetapan harga suatu barang atau jasa sering dikaitkan dengan tujuan

perusahaan. Tujuan yang hendak dicapai tersebut antara lain mendapatkan

laba maksimum, mencapai volume penjualan tertentu, penguasaan pasar

dan kembalinya modal yang tertahan (Sawasta dan sukotjo, 1982 : 184 -

187).
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4. Metode Penentuan atan penetapan Harga.
Secara garis besar metode penetapan harga dapat dikelompokkan menjadi
empat kategori utama, yaitu Metode penetapan harga berbasis permintaan,
Metode penetapan harga berbasis biaya, metode penetapan harga berbasis
laba, dan metode penetapan harga berbasis persaingan (Tjiptono, 1995 :125-
138).
1. Metode penetapan harga berbasis permintaan.
Terdapat tujuh metode penetapan harga dalam metode ini, yaitu :
a Skimming Pricing.
Strategi ini diterapkan dengan jalan menetapkan harga tinggi bagi
suatu produk baru atau inovatif selama tahap perkenalan, kemudian
menurunkan harga pada saat persaiagan mulai ketat. Strategi ini baru
dapat berjalan baik jika konsumen tidak sensitif terhadap harga, tetapi
lebih menekankan pertimbangan — pertimbangan kualitas,inovasi, dan
kemampuan produk tersebut dalam memuaskan kebutuhannya
b. Penetration pricing
Strategi ini Perusahaan berusaha memperkenalkan suatu produk baru
dengan harga rendah dengan harapan akan volume penjualan yang
besar dalam waktu relatif singkat Strategi ini juga bertujuan untuk
mencapai skala ekonomis dan mengurangi biaya perunit.
¢. Prestige Pricing
Harga dapat digunakan oleh pelanggan sebagai ukuran kualitas atau

prestise suatu barang/jasa Prestige pricing merupakan strategi



15

menetapkan tingkat harga yang tinggi schingga konsumen yang sangat

peduli dengan statusnya akan tertarik denghan produk dan kemudian

akan membelinya. Produk-produk yang dikaitkan dengan prestige
pricing antara lain permata, berlian, parfum, porselin, limousin,jaket
kulit dan lain-lain. Produk- produk ini malah sulit laku bila dijual
dengan harga murah.

d. Price lining

Price lining digunakan apabila perusahaan menjual produk lebih dari

satu jenis. Price lining dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

1. Produsen menjual setiap item barang dengan harga yang sama
kepada pengecer.

2. Produsen merancang produk dengan tingkat harga yang berbeda-
beda dan pegecer menambahkan persentase markup yang relatif
sama, schingga harga jual yang ditawarkan kepada konsumen
akhir akan bervariasi.

¢. Odd-even Pricing

Harga yang mendekati jumlah genap tertentu, misalnya Rp. 1995,

Rp.9.975. Kelompok konsumen masih menganggap bahwa harga

seperti contoh diatas masih dibawah harga genap. Artinya bila

dibayar dengan harga genap konsumen masih dapat kembaliannya.
[ Demand-backward pricing
Perusahaan kadangkala memperkirakan suatu tingkat harga yang

bersedia dibayar konsumen untuk produk-produk yang relatif mahal
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seperti halnya shopping goods. Kemudian perusahaan yang
bersangkutan menentukan margin yang harus dibayarkan kepada
wholesaler dan retailer. Setelah itu barulah harga jual dapat
ditentukan.
g. Bundle pricing
Merupakan strategi pemasaran dua produk atan lebih produk dalam
sutu harga paket. Misalnya trave! agency menawarkan paket liburan
vang mencakup transportasi, akomodasi, dan konsumsi.
2. Metode penetapan harga berbasis biaya
Metode ini faktor penentu harga vang utama adalah aspek penawaran
dan biaya Harga ditentukan berdasarkan biaya produksi dan pemasaran
yang ditambah dengan jumlah tertentu sehingga dapat menutupi biaya-
biaya langsung , overhead, dan laba. Metode ini terdiri atas :
a. Standard markup Pricing
Harga ditentukan dengan jalan menambahkan persentase tertentu
dari biaya pada semua item dalam suatu kelas produk. Metode ini
banyak diterapkan di supermarket dan toko-toko eceran lain yang
menawarkan banyak lini produk. Persentasi markup bervariasi
besarnya, tergantung pada jenis toko eceran (Pakaian,

grosery,atau furniture) dan jenis produk yang dijual.
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b. Costplus percentage of cost pricing
Banyak perusahaan manufaktur ,arsitektur, dan konstruksi yang
mengunakan berbagai variasi standard markup pricing.Metode
ini perusahaan menambahkan persentase tertentu terhadap biaya
produksi atau konstruksi.

c. Cost plus fixed fee Pricing
Strategi ini pemasok atau produsen akan mendapatkan ganti atas
semua biaya yang dikeluarkan seberapa pun besamya ,tetapi
produsen tersebut hanya memperoleh fee tertentu sebagai laba
yang besarnya tergantung pada biaya final proyek tersebut
disepakati bersama. Metode ini banyak diterapkan dalam produk-
produk yang sifatiya sangat teknikal seperti mobil, pesawat atau satelit.

d. Experience Curve Pricing
Metode ini dikembangkan atas dasar konsep efek belajar
(learning effect ) yang menyatakan bahwa unit cost barang dan
jasa akan menurun antara 10% hingga 30% untuk setiap
peningkatan sebesar dua kali lipat pada pengalaman
perusahaandalam memproduksi dan menjual barang atau jasa
tersebut. Pengalaman perusahaan dinyatakan dalam volume
produksi dan penjualan.

3. Metode penctapan harga berbasis laba
Metode ini berusaha menyeimbangkan pendapatan dan biaya dalam

penetapan harga. Metode ini terdiri atas :
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a Target proflt pricing
Target profit pricing umumnya berupa ketetapan atas besamya
target laba tahunan yang dinyatakan secara spesifik.
b. Target return on sales pricing
Metode ini, perusahaan menetapkan tingkat harga tertentu yang
dapat menghasilkan laba dalam persentase tertentu terhadap
volume penjualan.
c. Target Return on investment pricing
Metode ini perusahaan menetapkan besarnya target ROI tahunan.
Kemudian harga ditentukan agar dapat mencapai target ROI
tersebut.
4. Metode penetapan harga berbasis persaingan.
Metode penetapan harga berbasis persaingan terdiri atas empat
macam, yaitu
a. Customary pricing
Metode ini digunakan untuk produk-produk yang harganya
ditentukan oleh faktor-faktor seperti tradisi, saluran distribusi
yang terstandarisasi, atau faktor persaigan lainnya.
b. Above, At, or Below Market Pricing
Above market pricing dilaksanakan dengan jalan menetapkan
harga yang lebih tinggi daripada harga pasar. At market pricing,
harga ditetapkan sebesar harga pasar, yang seringkali dikaitkan

dengan harga pesaing. Metode ini juga sering disebut going rate
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atau imitative pricing. Below -market pricing yang harganya
ditetapkan di bawah harga pasar, harga diterapkan oleh produsen
produk-produk generik dan pengecer yang menjual produk
dengan private brand. Harga yang ditetapkan biasanya berkisar
antara 8% hingga 10% lebth rendah daripada harga produk
pesaing merk nasional.
¢. Loss Leader Pricing
Kadang kala untuk keperluan promosi khusus, ada perusahaan
yang menjual harga suatu produk di bawah biayanya. Tujuannya
bukan untuk meningkatkan penjualan produk yang bersangkutan,
tetapi untuk menarik konsumen supaya datang ke toko dan
membeli pula produk-produk lainnya, khususnya produk-produk
yang bermark-up cukup tinggi. Jadi, suatu produk dijadikan
semacam penglaris agar produk lainnya juga laku.
d. Sealed Bid Pricing

Metode ini menggunakan sistem penawaran harga dan biasanya
melibatkan agen pembelian ( buying agency ). Jadi, bila ada
perusahaan atau lembaga yang ingin membeli suatu produk, maka
yang bersangkutan mengunakan jasa agen pembelian untuk
menyampaikan spesifikasi produk yang dibutuhkan kepada calon

produsen.
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C. Biaya
1. Pengertian biaya.
Biaya dalam arti luas, adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur
dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi
untuk tujuan tertentu (Mulyadi, 1995:8).
2. Pengolongan biaya
1. Obyek pengeluaran

Nama obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya,

misalnya obyek pengeluaran bahan bakar maka semua pengeluaran

yang berhubungan dengan bahan bakar disebut biaya bahan bakar.

Contoh penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran dalam

perusahaan kertas adalah sebagai berikut: biaya merang, biaya jerami,

biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi
dan biaya zat pewarna.
2. Fungsi pokok dalam perusahaan.

Biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok:

a. Biaya produksi. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Contohnya biaya
depresiasi mesin dan peralatan, biaya bahan baku, biaya bahan
penolong dan biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian
baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan

dengan proses produksi. Menurut obyek pengeluarannya secara garis
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besar biaya produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

b. Biaya pemasaran. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya adalah biaya
iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke
gudang pembeli dan biaya gajt bagian pemasaran.

¢. Biaya administrasi dan umum. Merupakan biaya-biaya untuk
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh
biaya ini biaya gaji karyawan bagian keuangan , personalia, biaya
auditing oleh akuntan.

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

Biaya dapat digolongkan memnjadi dua golongan :

a. Biaya langsung ( direct cost ). Biaya yang terjadi , yang penyebab
satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya
langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung. Biaya langsung departemen adalah semua biaya yang terjadi
di dalam departemen tertentu. Contohnya biaya tenaga kerja yang
bekerja dalam departemen pemeliharaan merupakan biaya langsung
bagi departemen pemeliharaan.

b. Biaya tidak langsung (indirect cost ). Merupakan biaya yang terjadi
tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak
langsung dalam hubungannya dengan produk sering disebut biaya

overhead pabrik. Dalam hubungannya dengan departemen, dinikmati



22

oleh lebih dari satu departemen. Contohnya biaya yang terjadi

didepartemen pembangkit tenega listrik, biaya ini dinikmati oleh

departemen-departemen lain  dalam  perusahaan, baik untuk
penerangan maupun untuk menggerakkan mesin.
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan

Biaya ini dapat digolongkan menjadi :

a. Biaya variabel, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya adalah
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung

b. Biaya semi variabel, adalah biaya yang berubah tidak sebanding
dengan petubahan volume kegiatan. Biaya ini mengandung unsur
biaya tetap dan unsur biaya variabel.

c. Biaya semi fixed, adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume
kegiatan tertentu berubah dengan jumlah yang konstan pada
volume produksi tertentu.

d. Biaya tetap, adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar
volume kegiatan tertentu. Contohnya biaya gaji direktur produksi.

5. Jangka waktu manfaatnya.
Biaya inin dapat digolongkan menjadi dua :
a. Pengeluaran modal atau capital expenditure, adalah biaya yang
mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Contohnya
pengeluaran modal untuk pembelian aktiva tetap untuk reparasi besar

terthadap aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran dan untuk
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pengeluaran riset dan pengembangan Karena pengeluaran untuk
keperluan tersebut biasanya melibatkan jumlah yang besar dan memiliki
masa manfaat lebih dari satu tahun maka pengeluaran tersebut
diperlakukan sebagai pengeluaran modal dan dicatat sebagai harga
pokok aktiva.

b. Pengeluaran pendapatan atau revenue expenditure, adalah biaya yang
yang hanya mempunyai manfaat dalam peride akuntansi terjadinya
pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya pengeluaran pendapatan ini
dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang
diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contohnya biaya iklan, biaya
teleks dan biaya tenaga kerja ( Mulyadi, 1995 : 14-17)

D. Hotel
1. Pengertian hotel
1). Menurut Hote! Proprietors Act, 1956. ( Sulistiyono, 1999 : 5)

Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan

menyediakan pelayanan makanan,minuman san fasilitas kamar untuk tidur

kepada orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu
membayar dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang
diterima tanpa adanya perjanjian khusus. Pengertian hotel yang dimuat oleh

Grolier Electronic Publishing inc. (1995) Hotel adalah usaha komersial

vang menyediakan tempat menginap, makanan, dan pelayanan-pelayanan

lain untuk umum.
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2). Pengertian hotel di Indonesia

Pemerintah menurunkan peraturan yang dituangkan dalam surat keputusan
Menparpostel No. KM 37/PW.340/ MPPT-86, tentang peraturan usaha dan
penggolongan hotel. Surat keputusan menyebutkan bahwa :
Hotel adalah Suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau
seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan, dan
minuman serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang dikelola secara
komersial (Sulastiyono,1999 : 6 ).

3). Menurut surat keputusan menteri perhubungan No. SK.241/ 70 hotel
adalah jasa yang berupa bangunan atau kompleks bangunan yang secara
komersial memberi fasialitas tempat tinggal sementara kepada umum yang
memenuhi syarat ( soekadijo,1996 : 90 ).

Definisi hotel menurut SK No. 241/ 70 diatas dapat dijelaskan :

a. Hotel adalah bangunan atau kompleks bangunan.
Praktek kepariwisataan ada tempat tinggal sementara yang tidak berupa
bangunan seperti tempat berkemah atau karavan, sebaliknya ada
bangunan atau rumah biasa yang juga menampung wisatawan. Rumah
seperti itu kebiasaan kepariwisataan tidak disebut hotel.

b. Hotel adalah tempat tinggal sementara
Tinggal sementara harus diartikan secara relatif, karena ada hotel yang
semua atau sebagian kamar-kamarnya digunakan sebagai asrama .

Misalnya untuk pegawai -pegawai jawatan. Ada hotel yang memang



tidak untuk dimiliki. Hotel seperti ini merupakan bentuk hotel khusus.

c. Jasa hotel disediakan untuk umum
Jasa hote] disediakan untuk siapa saja, tanpa ada yang dikecualikan , asal
memenuhi syarat. Syarat tersebut telah tumbuh dalam peraktek
kepariwisataan menjadi bagian dari budaya wisata ( touwrist culture )
berupa peraturan -peraturan di hotel.
d. Jasa di hotel diberikan secara komersial
Jasa hotel diberikan dengan pembayaran, sehingga ‘hotel berbeda
misalnya dengan peanggrahan, wisma peristirahatan dan sebagianya.
Semua tenaga kerja di hotel yang berhubungan dengan fasilitas bangunan dan
peralatan merupakan suatu bagian dari organisasi hotel yang disebut departemen
tata graha (housekeeping departement ). Tugas bagian ini menjaga agar semua
fasilitas dihotel lengkap, bersih, dan siap dipakai waktu diperlukan dan
mengerjakan cucian serta penatu
Disamping jasa fasilitas ada juga jasa pelayanan (service ) yang mana
unsur aktomya lebih menonjol. Pelayanan di ruang makan dan di bar dipimpin
oleh seorang kepala pelayan ( headwaiter ) dan peramu minuman ( bartender )
dengan dibantu oleh pelayan. Semua urusan yang berhubungan dengan makanan
dan minuman merupakan suatu departemen yaitu departemen tata boga (food and
beveraga departement). Bagian lain yang berupa kantor yang letaknyza didepan

dari hotel disebut bagian kantor depan ( front office departemant ).
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2. Fasilitas usaha hotel
Hotel merupakan bagian yang integral dari usaha pariwisata yang menurut
keputusan Menparpostel disebutkan sebagai suatu usaha akomodasi yang
dikomersialkan dengan menyediakan fasilitas-faslitas sebagai berikut :
1. Kamar tidur (kamar tamu)
2 Makanan dan Minuman
3. Pelayanan- pelayanan penunjang lainnya seperti :
a. Tempat-tempat rekreasi
b. Fasilitas Olahraga

c.Fasilitas dobi (laundry ) dan sebagainya

3. Klasifikasi Usaha Hotel
Infonnasi;kepada para tamu yang akan menginap di hotel tentang standard
fasilitas \'\.yang dimiliki oleh masing-masing jenis dan tipe hotel, maka
Dcpartenjlen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi melalui dircktorat jenderal
pariwisata mengeluarkan suatau peraturan uasaha dan pengolongan hotel ( SK.
No. KM 37/ PW.304/MPPT-86 ). Pengolongan hotel tersebut ditandai dengan
7'1 bintang, yang disusun mulai dari hotel bintang satu sampai dengan yang
tlertinggi adalah hotel bintang lima. Kritena yang digunakan untuk
pengolongan hotel didasarkan pada unsur-unsur persyaratan sebagai berikut :
1. Phisik
a. Besar atau kecilmya hotel dan banyak sedikitnya jumlah kamar tamu.

1). Hotel kecil, hotel dengan 25 kamar atau kurang
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2). Hotel sedang, hotel yang memiliki lebih dari 25 kamar dan kurang dari
100 kamar.

3). Hotel menengah, hotel dengan jumlah kamar lebih dari 100 dan kurang
dari 300 kamar

4). Hotel besar, adalah hotel yang memiliki lebih dari 300 kamar.

b Knualitas, lokasi dan lin;,kungan bangunan

¢. Fasilitas yang tersedia untuk tamu, seperti ruang penerima tamu, dapur,
toilet dan telepon umum.

d. Perlengkapan yang tersedia, baik bagi karyawan, tamu maupun bagi
pengelola hotel.

e. Kualitas bangunan, yang dimaksud adalah kualitas bahan-bahan bangunan
yang dipergunakan, seperti kulitas lantai, dinding, termasuk juga tingkat
kekedapan terhadap api, kekedapan terhadap suara yang datang dari luar
maupun dari dalam hotel.

2. Operasional atan Manajemen
a. Struktur organisasi dengan urain tugas dan manual kerja secara tertulis

bagi masing-masing jabatan yang tercantum dalam organisasi.
b. Tenaga kerja, spesialisasi dan tingkat pendidikkan karyawan disesuaikan
dengan persyaratan peraturan pengolongan hotel.

3. Pelayanan
a. Keramahtamaan, sopan dan mengenakan pakaian geragam hotel
b. Pelayanan diberikan dengan mengacu pada kebutuhan-kebutuhan dan

keinginan-keinginan tamu.



c. Bagi hotel bintang empat dan lima pelayanan dibuka 24 jam
4. Syarat - syarat hotel

Bintang yang dimiliki oleh sebuah hotel membedakan antara hotel yang satu

dengan hotel yang lainnya, yang juga menjadai salah satu daya tarik wisatawan

untuk mengunjungt sebuah hotel. Jumlah bintang vyang dimiliki akan

membedakan fasilitas, pelayanan, tarif dan lokasi sebuah hotel. Sebuah hotel

dapat dikatakan baik bila memenuhi syarat:

a. Syarat - gyarat fasilitas
Syarat fasilitas yang terpenting mengenai bentuk, fungsi, lokasi dan mutu.
Bentuk fasilitas hotel harus dikenal oleh tamu- tamunya. Fungsi artinya
fasilitas yang disediakan harus berfungsi seperti yang dimaksudkan hotel.
Pemilihan lokasi yang tepat merupakan kunci keberhasilan sebuah hotel.
Bila lokasi kurang tepat maka jasa yang diberikan kurang bermanfaat.
Bentuk, fungsi dan lokasi harus memenuhi syarat mutu. Mutu maksudnya
bahan yang digunakan untuk sebuah fasilitas. Jasa harus bermutu pariwisata
artinya mutu harus sesuai dengan kebiasaan dalam kepariwisataan.

b. Syarat- syarat pelayanan
Pelayanan merupakan yang paling diperhatikan wisatawan. Sebuah hotel
harus memperhatikan seluruh pelayanan yang diberikan kepadada seluruh
pengunjung hotel.

c. Syarat tarif

Menentukan tarif yang tepat mempunyai bermacam-macanm faktor yang

harus dipertimbangkan :
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Besarnya modal vyang ditanam dalam usaha perhotelan vang
bersangkutan, termasuk modal untuk perasarana dan biaya-biaya
prosedural.

Tingkat harga komoditi yang diperlukan untuk pengelolaan hotel.

Mutu jasa yang diberikan , baik berupa fasilitas maupun pelayanan.
Jumlah dan jenis wisatawan yang dapat diharapkan kedatangannya,
darimana dan dari kelas masyarakat yang bagaimana.

Lokasi hotel yang letaknya tepat dan bagus dapat memasang tarif yang

febih tinggi.

5. Tarif kamar hotel

Penetuan tarif kamar sebuah hotel harus dapat mengembalikan biaya yang

dikeluarkan untuk menyediakan sebuah kamar hotel yang siap  untuk

ditempati.

a Tujuan - tujuan penetapan harga/ tarif ( Sugiarto , 1996: 3)

1.

2.

Memperoleh keuntungan yang diharapkan bagi sebuah hotel
Pengembalian investasi ( modal yang ditanam ) sesuai target waktu yang

telah ditetapkan
Memperkecil pola persaingan yang ada.
Memperbaiki atan mempertahaankan pangsa pasar (market share)

Meningkatkan penjualan product line ( garis hubungan bisnis dan

produknya).

b. Tarif kamar dapat dibedakan menjadi empat bagian yaitu ( Sugiarto,1996: 3)
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Tarif kamar per “Room tariff”

Harga ditetapkan tidak dipengaruhi oleh jumlah penghuni yang akan
menempati  kamar tersebut.

Tarif kamar per “ person tariff™

Harga kamar yang ditetapkan untuk tamu tergantung jumlah
penghuni yang akan menempati kamar.

Tarif kamar per “ published tariff

Harga kamar sesuai dengan yang dipublikasikan kepada mayarakat
umum.

Tarif kamar per “ confidential tariff™

Harga kamar yang berlaku hanya diketahui oleh pihak-pihak tertentu

dengan perjanjian yang telah dibuat.

6. Biaya- biaya yang terjadi disebuah hotel

1.

2.

Biaya gaji dan upah ( salary and wages )

Upah lembur { extra wages )

Keuntungan karyawan { employee benefit )

Biaya perjalanan tugas karyawan (¢travelling expenses )

Biaya Makanan kayawan ( employees meals )

Biaya liburan ( vocatior and holiday pay )

Transportasi karyawan (local transport)

Biaya penggantian perlengkapan tidur dan tempat tidur(replacement of
line)

Biaya penggantian seragam ( replacement uniform )
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10. Biaya penggantian barang pecah belah seperti piring gelas dan biaya
penggantian perlengkapan pecah belah kamar mandi ( Replacement of
chinaware and glassware )

11. Biaya pencucian ( Laudry and dry cleaning )

12. Perlengkapan kebersihan (Cleaning supplies )

13. Peralatan tulis ( printing and stationery )

14. Decorations ( dekorasi )

15. Telepon dan telegram (Telephone and telegraph )

16. Postage

17. HLP ( heat light power ) untuk tamu

18. Guest supplies ( perlengkapan tamu )

19. Commission ( komosi )

20. Miscellaneous { biaya lain - 1ain )

7. Cara penetapan harga / tarif kamar

a. Break even point analysis

1. Menentukan tarif rata-rata kamar ( average room raie )

ARR = Total revenue for period

Room x % occupancy x days in period
Perhitungan % occupancy x room xocc days in period
menggunakan perkiraan occupancy analysis BEP perkiraan
occupancy berkisar antara 70% sampai dengan 80% . Perhitungan

total revenue for period diperoleh dengan menjumlahkan seluruh
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biaya yang terjadi, karena pendapatan yang diperoleh harus sebesar
biaya yang dikeluarkan agar diperoleh titik impas.
Menentukan occupancy kamar hotel
a  Rumus single occupancy
Jumlah kamar yang terjual setiap tahun

occupancy = x 100%
jumlah kamar yang dimiliki tahun yang bersangkutan

b. Rumus double occupancy
Double occupancy

_ Jumlah tamu dalam satu tahun - jumlah kamar yang terjual
- jumlah kamar terjual

X100%

Penentuan tarif kamar untuk single adalah x dan double adalah x
+ $10. Perbedaan kamar single dan double adalah $10 , pada
prakteknya sesuai kebijakan hotel.

Perhitungan tarif kamar hotel

Semua perhitungan pada point 1 dan 2 digunakan untuk mencari
tarif kamar hotel dengan mengunakan analisis break even point

(BEP)



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus mengenai objek tertentu
pada hotel, yaitu pengumpulan data dengan menggunakan beberapa elemen
kemudian masing-masing elemen dianalisis dan kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil analisis hanya pada objek yang diteliti.
B Tempat dan waktu
Tempat penelitian : Hotel Srimanganti Yoyakarta
Waktu penelitian : tanggal Februari sampai dengan Maret 2000
C. Subjek dan objek penelitian
1. Subjek penelitian
a. Executive Manager
b. Front Office Manager
¢. Personil Manager
d. Chief Accountant
2. QObyek penelitian
Penentuan tarif sewa kamar hotel di hotel Srimanganti.
D. Data yang dicari
1. Gambaran umum perusahaan .
2. Data jumlah kamar yang tersedia tahun 1996 sampai dengan tahun 1998.
3. Databiaya operasional kamar dar tahun 1996 sampai dengan tahun 1998.
4. Data langkah-langkah penentuan tarif sewa kamar hotel Srimanganti dari

tahun 1996 sampai dengan tahun 1998

33
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5. Tarif sewa kamar tahun 1996 sampai dengan tahun 1998.

6. Tingkat hunian hotel tahun 1996 sampai dengan tahun 1998.

E. Teknik Pengumpulzn data.

1.

Wawancara.

Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh data mengenai gambaran umum
perusahaan, data biaya, data volume penjuélan, tarif dan data lain yang
dapat mendukung analisis data.

Observasi.

Teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung terhadap
obyek dan keadaan perusahaan serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan
perusahaan. Teknik imt untuk melengkapi data yang diperoleh melalut
wawancara.

Dokumentasi.

Teknik pengumpulan data perusahaan dari arsip atau catatan perusaahaa,

khusushya mengenai data biaya yang dapat mendukung analigis data.

F. Teknik analisis data

Mengevaluasi tarif sewa kamar di hotel “X” melalui beberapa langkah :

1. Menyajikan data dengan mendeskripsikan hasil penelitian mengenai objek

penelitian yang berhubungan dengan penentuan tarif sewa kamar.

2. Data vang terkumpul dicari dari tarif sewa kamar standard pertahun dengan

mengunakan metode break even point analysis, sebagai berikut :
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a. Kapasitas 47 kamar, yang terdiri atas :

1. 46 kamar dengan standar Internasional, dilengkapi dengan air
conditioner, wall to wall carpeting, private bath with shower hot
and cool water, dan lain-lain.

2. 1 suit room (de lux ) dengan dilengkapi air conditioner, wall to
wall carpeting, private baht with hot and cool wdater, radio,
kitchen, television set, fruit basket, dan lain-lain.

Dari 47 kamar yang dimiliki, tahun 1998 yang efektif dioperasikan
hanya 40 kamar yaitu 1 (satu) kamar tipe bussines, 1 ( satu ) kamar tipe
suite/ delux , 3 (tiga) kamar tipe moderate dan 35 kamar tipe standard.

b. Andrawina bar dan restaurant.
Menghidangkan European food and Indonesian food.
c. Laundry and dry Cleaning.
d. Mini Conference
Yaitu tempat rapat dengan segala perlengkapannya
e. Credit card honoured.

Yaitu pembayaran dengan sistem kartu kredit seperti The Amexco, The

Dinners Club, The Bank Americard, Card Lue ( American Express),

BCA Master Charge.

[ Electric power 220 volt.
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C. Struktur Organisasi
Berdasarkan bagan organisasi pada halaman 57, maka struktur organisasi
Hotel Srimanganti dibagi dalam 7 (tujuh) departemen, yaitu :
a. Front office departement
b. House keeping departement { Departemen pengurusan kamar )
¢. Accounting departement { Departemen Akuntansi )
d. Restaurant and bar departement ( Departemen Restoran dan Bar )
e. Kitchen departement ( Departemen Dapur )
f  Engineering departement ( Departemen Teknik )
g Security departement ( Departemen Keamanan )

Direktur utama ( General Manager ) bertanggung jawab kepada pemegang
gaham. Dalam melaksanakan tugasnya Direktur utama dibantu oleh direktur I {
Manager ) dan Direktur I ( executive Manager ).

Adapun kewajiban dan wewenang dari kedua Direktur adalah sebagai
berikut :

1. Kewajiban dan Wewenang Direktur 1

Kewajiban

a. Berusaha memajukan dan meningkatkan usaha hotel.

b Membuat perencanaan program kerja perusahaan bersama-sama dengan
kepala departemen.

¢ Melakukan pengawasan kepada seluruh departemen yang ada dalam
perusahaan.

d. Mengusahakan adanya up-grading untuk memajukan karyawan.
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Wewenang

3

2.

Memutuskan perencanaan yang akan dilaksanakan.

Menentukan besamay discount untuk para tamu dari kedutaan, Pejabat-
pejabat tinggi, General manager dari perusahaan hotel lain.

Menetukan komisi untuk biro-biro perjalanan.

Kewajiban dan Wewenang Direktur 11

Kewajiban

a

(8

Mengusghakan adanya pemeliharaan yang baik terhadap fasilitas-fasilitas
fisik hotel seperti gedung dan seluruh peralatan hotel.

Melakukan pengecekan dan penilaian terhadap prestasi kerja karyawan

hotel.

Menangam semua masalah personalia hotel.

Wewenang

a

b.

<

da.

1.

Terhadap rotasi jabatan karyawan.

Penentuan policy dalam penerimaan karyawan baru.

Terhadap penambahan dan perombakan atan perubahan-perubahan
sarana-sarana hotel.

Job Description dari masing — masing departemen

Front office departemet

Receptionist

Kewajiban

a

Menerima pesanan kamar { Room reservation ) baik lewat surat, telepon

maupun lisan.
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b. Mengolah data-data mengenai tamu.

¢ Melayani tamu yang akan chek —i» dengan menyediakan segala formulir
untuk keperluan administrasi.

d.  Memberikan informasi kepada para tamu mengenai fasilitas hotel.

e. Melayani segala pesanan tamu.

Wewenang

a. Menetukan kamar untuk tamu

1.

Telephone operator

Kewajiban

a.

b.

Menerima dan mengirimkan panggilan dari dan kepada tamu hotel.

Memberikan morring call kepada para tamu.

¢. Mengetahui nama-nama tamu yang masih menginap di hotel.

Wewenang

a2 Menentukan dan menghitung lamanya waktu penggunaan telepon oleh
tamu terutama untuk penggunaan interlokal.

b. Menentukan tarif penggunaan telepon sesnai dengan ketentuan yang ada,
yakni hanya untuk penggunaan interlokal.

2. Bell Boy

Kewajiban

a. Membawa dan mengeluarkan kopor-kopor ke atau dari dalam kamar.

b. Mengantar tamu yang sudah ditentukan oleh receptionist.

¢. Memberikan bantuan kepada para tamu untuk pembelian tiket pesawat,

bus, tontonan dan lain-lain.
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d. Memberikan pelayanaan dan mengawasi lobby.

b. House Keeping Departement

1. Laundry

Kewajiban

a. Menyiapkan /inen ( sprei ) dan uniform ( seragam) karyawan.

b.

G

Mencuci linen dan uniform karyawan ( house laundry ).

Mengambil pakaian tamu dan mencucinya ( guest laundry ).

Wewenang

a. Menetukan kebijaksanaan distribusi /inen pada kamar hotel.

b.

Menentukan pakatan tamu yang memerlukan dry clening.

2. Room Boy

Pagi :

a

e.

Membersikan kamar
Mengganti /inen yang kotor
Mengatur tempat tidur
Membersikan kamar mandi

Melayani kebutuhan tamu di kamar

Sore :

mengganti /inen ( open bed )
Mengganti handuk-handuk basah dan membersihkan kamar mandi

Berjaga-jaga kalan sewaktu-waktu ada keperluan {nsidental pada

malam hart
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3. House Man
Pagi :
a  Membersikan public area ( lobby dan perlengkapannya )
b. Membersikan kantro direksi
c. Membersikan guest toilet dan toilet direksi
d. Membersikan dan mengatur karangan bunga
e. Mempersiapkan guest supplies
Malam :
Membersikan public area
Tugas umum :
a. Mengirim dan mengambil linen dari laundry
b. Mepersiapkan kamar untuk tamu
¢. Merapikan kamar setelah digunakan
d. Menginventerisir barang-barang kamar yang rusak dan mengambil
ganmtinya di store
4. Gardener
a. Mengatur kebun dan taman hotel
b. Membersihkan area parkir
¢. Accunting Departement
1. Front office cashier
Kewajiban :
a. Melakukan posting atau pembukuan transaksi-transaksi penjualan pada

guest bil! (rekening tamu)
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b. Membuat sales report
c. Membuat City Ledger Card (Daftar Piutang Harian)
d. Membuat D-Card (Laporan Audit)
e. Membuat Cash Recapitulation
Wewenang
a Mengadakan rechecking (Pemeriksaan Kembali) terhadap nota-nota
penjualan tunai maupun kredit
b. Menentukan Room Rate Charge
Restaurant and Bar cashier
Kewajiban
a Membuat Restaurant and Bar Detail Report (Laporan terperinci
semua penjualan di restoran dan bar)
b. Membuat Daily Restaurant and Bar Report
c. Membuat Remittance of found (perincian jumlah satuan uang) dan
menyetor semua penerimaan kas ke Gereral Cashier
Wewenang
Mengawasi dan menerima hasil penjualan makanandan minuman di
restoran dan bar.
Cost Control Section
Kewajiban
a  Mnegadakan price research ke pasar-pasar

b. Mengadakan stock opname
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Kerdex matching, membandingkan persediaan di gudang dengan

catatan akuntansi

Membuat cost report (Laporan Harga Pokok Penjualan ) kepada

direksi

Melaksanakan fungsi penerimaan barang

Wewenang

a.

b.

C.

Invoice Chcking, memeriksa nota-nota pembelian
Menentukan standard cost dan jumlah porsi pada menu restoran

Restaurant Bill Checking, memeriksa nota-nota restoran

4. Store / Purchase section

a

b.

C.

d.

Melaksanakan tugas pembelian untuk semua departemen
Menamabah persedian di gudang dengan membuat Purciase Order
Membuat Daily Price list { Daftar Harga Harian )

Membuat Daily Purchase Report

5. General Accounting

a

b.

Income Audit Section

Berwenanang untuk mengecek dan memeriksa seluruh penjualan
dengan data-data dan laporan-laporan dari Front Office, front Office
Cashier dan house keeping.

Berkewajiban membuat laporan penjualan ( Daily Income Report )
Account Receivable Section

Kewajiban

1. Mengurus administrasi piutang hotel
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2. Membuat surat tagihan kepada bank untuk menagih piutang di luar

daerah dan lvar negeri

3. Mengirim surat konfirmasi kepada debitur-debitur

4. Membuat laporan hasil tagihan ( Daily Cash Collection )

Wewenang

1. Menentukan kebijakasanaan penagihan terhadap debitur-debitur
dalam kota

Account Payable section

Kewajiban

1. Mengurus administrasi hutang hotel

2. Mengatur hutang pajak hotel

Wewenang

1. Mengecek nota-nota pembelian

2. Menentukan atau mengatur pembayaran hutang hotel

General Cashier

Kewajiban

1. Melaksanakan seluruh pembayaran

2. Membuat ¢rial balarce bank

3. Membuat rekonsiliasi bank

Wewenang

1. Mengambil {ncome dari front office chasier serta menyetornya ke

bank

2. Pengelolaan fisik terhadap vang kas
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Book keeper

Kewajinban

1. Menadakan perhitungan-perhitungan seperti penyusutan uniform,
china glass dan lain-lain

2. Melakukan posting semua jurnalvoucher kedalam buku besar

3. Menutup pembukuan dan membuat tria! balance dan final
statement

Wewenang

Memeriksa kembali semua journal voucher yang dibuat oleh seksi

Income Audit, Cost Control, Account Payable dan Account receivable.

6. Personal Section

Kewajiban

a

b.

Membuat daftar gaji dan pembayaran gaji kepada para karyawan
Merinci potongan-potongan gaji karyawan, seperti pajak pendapatan

karyawan, iuran dan lain-lain

¢. Menyediakan makanan untuk karyawan

d. Melaksanakan tugas humas

Wewenang

a2 Menentukan kewajiban dalam merekrut dan penempatan karyawan
baru d

b. Menegur karyawan-karyawan yang tidak memenuhi ketentuan presensi

c. Menentukan kebijaksanaan dalam pembinaan karyawan dan masalah

kepersonaliaan
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1. Secretary
Melaksanakan seluruh tugas kesekretariatzn hotel
d. Restaurant and Bar Departement
1. Restaurant dan Bar Waiter
Kewajiban
a. Melayani tamu dan menyediakan meja untuk tamu
b. Membantu mengambil order dari tamu
¢. Menjaga kebersihan makananyang disajikan untuk tamu
d. Menyiapkan alat-alat di side table
e. Mengawasi alat-alat yang diletakkan di meja
f Membersikan semua areal restaurant dan bar
Wewenang
a2 Menentukan alat-alat yang diperlukan untuk ditaruh di meja restaurant
( table setting )
b. Memintah pergantian alat-alat ke gudang
2. Bar Boy arnd Bus Boy
a. Membantu waiter menyediakan ice water untuk tamu
b. Membawa sisa-sisa makanan dan lain-lain ke dish washer

¢. Membantu waiter untuk service mulai dari menerima order sampai_
selesal

d. Membantu waiter untuk rable setting

3. Dish Washer

a  Mencuci dan membersikan semua alat dari restaurant dan bar



b. Mengatur semua alat di areal Ktchen
4. Stewart
Kewajiban
a  Menjaga kebersihan di areal kitchen
b. Membuat laporan inventory tentang alat-alat restaurant, bar dan
Ktchen setiap bulan
Wewenang
Pengelolaan fisik alat-alat restaurant, bar dan kitchen
e. Kitchen departement
1. Kitchen Supervisor
Kewajiban
a. Melaksanakan kebijaksanaan manajemen di dapur
b. Melaksanakan Daily Duties pada field work yang bersangkutan
¢. Menjaga, mengawasi dan mendidikserta mengarahkan crew, agar bisa
mencapai standart food taste maupun melaksanakan meal serve
termasuk didalamnya pemilihan bahan mentah agar table sizes,
sanitasy dan supaya bahan mentah selalu dalam keadaan baik
d. Memperhatikan daily local guest dan forecast berhubungan dengan
adanya kaitan antara operasi hotel dengan crew kitchen
Wewenang
a  menentukan menu planning dan daily menu
b. Menentukan kebijaksanaan dalam penggunaan bahan mentah yang

seharusnya disediakan oleh gudang yang diperlukan oleh kitchen
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2. Assistant Cook
a. Melaksanakan food stock
b. Memperhatikan dan memperhitungkan apa yang akan dikerjakan
terhadap menu planning
3. Cook Helper
a  Memasak makanan yang sifatnya mudah dan sederhana
b. Membantu assistant cook
¢. Membersikan alat-alat masak
4. Order Taker
a. Mengatur persediaan bahan makanan dan minuman di dapur
b. Menyiapkan hidangan
¢. Mengambil permintaan bahan makanan dan minuman di gudang
f. Engineering Departemtent
Kewajiban
1. Menangani pembangkit tenaga listrik { diesel/ ) untuk hotel
2. Mengadakan perbaikan dan pemeliharaan terhadap seluruh peralatan
atan perlengkapan hotel
Wewenang :
Pengelolaan fisik mesin diese! hotel dan alat-alat teknik lainnya.
8. Security Departement
Kewajiban

1. Mengawasi jalannya presensi karyawan
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2. Menangani tugas-tugas keamanan hotel

3. Memberikan laporan hotel kepada pihak kepolisian

Wewenang

Menegur karyawan-karyawan yang tidak melaksanakan presensi sesuai

dengan ketentuan pimpinan

D. Personalia

Bagian personalia dalan sebuah perusahaan merupakan hal yang mutlak
karena bagian inilah yang menjalankan perusahaan.

Hotel Srimanganti Memiliki karyawan yang terdiri dari karyawan tetap
bulanan dan karyawan tetap harian. Karyawan tetap bulanan dibagi lima
golongan dan kelima golongan tersebut mencerminkan status kepegawaian
karyawan pada hote] Srimanganti. Kelima golongan tersebut :

1. Golongan I : Karyawan berpendidikan SLTA atau yang setingkat

2. Golongan II : Karyawan yang berpendidikan SLTA atau yang setingkat
tetapi memiliki keahlian khusus

3. Golongan III : Karyawan yang berpendidikan tinggi ( sarjana muda /
diploma ) atau yang berpengalaman dalam bidang
perhotelan

4. Golongan IV : Karyawan yang mempunyai jabatan tertentu

5. Golongan  V: Chief, supervisor atau manajer departemen

Para karyawan vang tidak termasuk dalam kelima golongan karyawan

tersebut adalah tukang kebun, tukang sapu, dan bagian /oundry. Para karyawan ini

biasanya tenaga kerja yang berpendidikan SD, SLTP dan tidak berijasah tidak
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gama sekali. tingkat pendidikan bukan merupakan kriteria utama bagi karyawan ini,
tetapi keahliannya yang merupakan keahlian kriteria uatama bagi mereka.
Jam kerja karyawan hotel Srimanganti dibagi dalam tiga shiff kerja, Yaitu

1. Shift T : Mulai pukul 07.00 - 15.00

|

. Shit 1T : Mulai pukul 15.00 - 23.00
3. Shit I : Mulai pukul 23.00 - 07.00

Karyawan — karyawan yang bekerja di departemen-departemen yang tidak
langsung melayani tamu, hanya bekerja pada shiff 1 Karywan yang bekerja di
departemen yang langsung mengurusi keperluan tamu bekerja pada shift T dan
sliiﬁ g

Jumlah karyawan hotel Srimanganti adalah 37 orang yang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :
Tabel 1

Jumlah karyawan hotel Srimanganti

| No | Nama Departement Jumlah Karyawan
1 Front Office Departement 3
2 House Keeping Departement 7
3 Accounting Departement 9
4 Restaurant and Bar Departement 4
5 Kitchen Departement 3
6 Engineerinig Departement 4
7 Security Departement 4
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Karyawan diwajibkan mengisi presensi pada saat masuk kerja dan pulang
kerja. Presensi karyawan ditandatangani oleh security departement dengan
menggunakan alat pencatat waktu ( Time keeping ) .

Sistem pemberian gaji atan upah di hotel Srimanganti didasarkan pada
tingkat pendidikan dan pengalaman kerja. Untuk menjamin keselamatan kerja,
karyawan hotel Srimanganti diberi jaminan berupa ASTEK / JAMSOSTEK kepada
para karyawannya.

Pengembangan dan Peningkatan karyawan oleh hotel Srimanganti ditempuh
melalui :

1. Secara periodik diberikan traning sesuai dengan posisi yang

dibutuhkan

2. Mengadakan kerjasama dengan berbagai akademi pariwisata

3.  Mengadakan studi banding dengan hotel sejenis

4. Mengadakan pelatihan
E. Pemasaran

Pemasaran dan promosi merupakan dua hal yang sangat erat kaitanya.
Berhasil tidaknya pemasaran sebuah produk itu tergantung pada keberhasilan
promosi.

Pemasaran produk jasa yang dimiliki oleh hotel Srimanganti, dengan
melakukan promosi sederhana Yaitu : \

1. Memasang papan nama di depan hotel dan di tempat yang strategis

2. Memberikan informasi secara langsung kepada  konsumententang

keberadaan hotel Srimanganti baik melalui guide mavpun travel agency.



3. Memberikan discount kepada konsumen yang dibawa oleh partner hotel
yaitu guide dan travel.

Selain memberikan discount kepada para tamuyang dibawa oleh para

partner hotel, hotel Srimangantijuga memberikan discount untuk langganan,

kerabat pemilik hotel, direksi hotel, tamu dari kedutaan, pejabat tinggi,

General manager perusahaan lain dengan jumlah berkisar antara 15%

sampai 25%.

F. Bidang usaha hotel

Hotel Srimanganti menjalankan usahanya pada beberapa bidang Yaitu :
Penjualan kamar ( Room Sales )

Penjualan makanan dan minuman ( food and baverage sale )

Usaha cucian dan penyewaan cucian (Loundry )

Penyewaan ruangan

Pelayanan taxi ( taxi service )

Tontonan ( Entertaiment )

Bidang usgaha yang utama adalah penjualan kamar, makanan dan minuman,
usaha cucian dan penyewaan ruangan. Bidang usaha pelayanan taxi dan

tontonan mrupakan usaha sampingan dari hotel Srimanganti.

G. Biaya - Biaya Di Hotel Srimanganti

[—

. Biaya gaji karyawan ( Salaries Employes )

Food and beverage

Guest supplies

Biaya pemeliharaan dan penggantian barang pecah belah

. Biaya perbaikan dan pemeliharaan peralatan kamar



10.

11.

12.

13.

14.

15

16.

17.

18.

19.

Biaya telepon

Biaya Transportasi
Pajak

Printing dan stationary
Biaya komist

ASTEK

Biaya Dekorasi

Biaya depresiasi

Pos dan telegram

. Loundry

Biaya listrik
Retribusi sampah
Cleaning supplies

Biaya lain-lain



Direktur Utama

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi Hotel Soimanganti Yogyakarta
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Audit Payable | |Receivable Chasier Keooe T “
Section Section Section eper Room Bar Dish Cook
Boy Boy Washer Helper

Sumber: Hotel Srimanganti Yogyakarta




BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
Pada bab sebelumnya telah dikemukkan bahwa teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik deskriptif. Teknik deskriptif digunakan untuk menyajikan
data dari hasil penelitian mengenai elemen-elemen yang berhubungan dengan
penentuan tarif sewa kamar hotel. Teknik yang dignnakan adalah pendekatan break
even point analysis. Sebelum sampai pada analisis data perlu diketahui perlu
diketahui prosedur penentuan tarif sewa kamar di hotel Srimanganti.
1. Pencntuan Tarif Sewa Kamar di Hotel Srimanganti Yogyakarta
Hotel merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa. Hal yang
penting ditekankan dalam perusahaan jasa adalah pelayananan ( service ). Hotel
Srimanganti salah satu perusahaan jasa sangat menekankan aspek pelayanan (
service ), yang merupakan keutamaan dari hotel Srimanganti.
| Hotel Srimanganti sebuah perusahasn yang bergerak dalam penjualan jasa,
mempunyai tujuan untuk memperoleh laba. Namun untuk mencapai tnjuan tersebut
tidaklah mudah. Bagi pihak hotel, yang sangat penting bagaimana membuat
konsumen tertarik pada hotel tersebut. Agar jasa yang ditawarkan menarik perhatian
konsumen, maka pihak hotel perlu memperhatikan fasilitas-fasilitas apa yang dapat
mempengeruhi daya tarik konsumen terhadap hotel.
Pelayanan yang baik sangat mempengaruhi daya tarik konsumen terhadap
sebuah hotel. Pelayanan yang baik ini tentu akan memberikan kesan tersendiri bagi

tamu dan akan membuat tamu merasa /» atan betah untuk tinggal di hotel. Faktor lain
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Pelayanan yang baik sangat mempengaruhi daya tarik konsumen terhadap
sebuah hotel. Pelayanan yang baik ini tentu akan memberikan kesan tersendiri
bagi tamu dan akan membuat tamu merasa in atau betah untuk tinggal di hotel.
Faktor lain yang sangat mempengaruhi konsumen adalah lingkungan yang
nyaman dan mudah dijangkau.

Penentuan tarif sewa kamar di hotel Srimanganti sangat
mempertimbangkan fasilitas yang dimiliki dan pelayanan yang diberikan. Ini
berarti besarnya tarif sewa kamar hotel disesuaikan dengan fasilitas yang tersedia
Pihak manajemen hote! Srimanganti, dalam menentukan tarif sewa kamar hotel,
mengikuti dasar khusus yang diberikan oleh PHRI ( Persatuan Hotel dan Restoran
Indonesia ). Pihak PHRI mempunyai standar penentuan tarif sewa kamar hotel,
sesuai dengan bintang yang disandangnya. Manajemen hotel tetap memperhatikan
standar tarif dari PHRI sehingga tarif yang ditentukan tetap berada dalam rentang
harga dari PHRL Kendati demikian, penentuan tarif sewa kamar hotel sepenuhnya
diserahkan pada manajemen hotel yang bersangkutan karena merekalah yang

mengetahui keadaan di hotel.

Langkah-langkah penentuan tarif di hotel srimanganti adalah sebagai
berikut
a. Fagilitas yang diberikan oleh hotel Srimanganti kepada para tamu.
Fasilitas yang diberikan pada tamu untuk tiap-tiap tipe kamar berbeda-beda
sehingga akan menyebabkan tarif yang ditentukan berbeda pula Apabila
konsumen memakai tipe kamar dengan tarif yang rendah, maka fasilitas yang

didapat sedikit atau kurang lengkap. Sebaliknya apabila konsumen memakai
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tipe kamar dengan tarif yang tinggi, maka fasilitas yang diperoleh banyak
atam lengkap.
Fasilitas yang terdapat pada setiap jenis/tipe kamar di hotel Srimanganti yaitu
1. Tipe Standart
Fasilitas yang terdapat didalam kamar tipe standart yaitu Air panas dan
dingin, AC, Makan pagi dan Kamar mandi dalam.
2. Tipe Moderate
Fasilitas yang terdapat didalam kamar tipe moderate yaitu Air panas dan
dingin, AC, Makan pagi, kamar mandi dalam dan TV.
3. Tipe Bussines
Fasilitas yang terdapat didalam kamar tipe bussines yaitu Air panas atan
dingin, AC, makan pagi, kamar mandi dalam, TV dan ruang tunggu.
4. Tipe Deluxe
Fasilitas yang terdapat didalam kamar tipe deluxe yaitu Air panas dan

dingin, AC berjumlah dua buah, Makan pagi, Kamar mandi dalam, TV dan

Ruang tamu.
b. Melihat tarif sewa kamar hotel yang sejenis
Di Yogyakarta banyak berdiri hotel berbintang, maka persainganpun tidak
dapat dihindarkan. Oleh karena itu akan sangat penting bagi hotel
Srimanganti melihat tarif sewa kamar yang ditetapkan oleh hotel sejenis. Ini
dilakukan agar tarif yang berlaku di hotel Srimanganti tidak berbeda jauh

dengan tarif yang berlaku di hotel-hotel lain yang sejenisnya.
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c. Mempertimbangkan kebijakan tentang standar klasifikasi hotel yang
ditetapkan oleh PHRI
Hotel Srimanganti, dalam penentuan tarif sewa kamar, selalu memperhatikan
standar klasifikasi hotel yang telah ditetapkan oleh PHRL Standar klasifikasi
yang dimaksudkan oleh PHRI adalah klasifikasi bintang hotel yang disandang
oleh tiap hotel. Hotel Srimanganti yang termasuk dalam kategori klasifikasi
hotel berbintang dua. Oleh karena itu untuk menentukan tarifnya, pihak PHRI
telah membuat suatu formula atan rumus untuk menentukan tarif, sehingga
diperoleh tarif-tarif sewa kamar dan tarif tersebut ditetapkan dalam rentang
harga khusus untuk klasifikasi hotel bintang dua. Pihak hotel Srimanganti

tinggal menyesuaikannya, namun pihak hotel Srimanganti selalu melihat

kondisi perusahaannya.

Berdasarkan kriteria penentuan tarif sewa kamar hotel Srimanganti di atas
bahwa tarif sewa kamar yang berlaku di hotel Srimanganti ditentukan dan
dipengaruhi oleh fasilitas yang diberikan pada tamu dan melihat tanf sewa kamar
di hotel sejenisnya serta mempertimbangkan kebijakan yang ditetapkan oleh
PHRI. Dapat disimpulkan bahwa prosedur penentuan tarif sewa kamar di hotel
Srimanganti selalu berdasarkan pada fasilitas yang dimiliki, melihat tarif hotel
gejenis atan kesepakatan hotel sejenis dan mempertimbangkan kebijakan standar

klasifikasi hotel yang ditetapkan oleh PHRI
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2. Penentuan Tarif Sewa Kamar Dengan Pendekatan Break Even Point
Analysis.

Skripsi ini mengevaluasi tarif sewa kamar hotel Srimanganti tahun 1996
sampai dengan tahun 1998, dimana tahun tersebut bisnis perhotelan mengalami
penurunan atau kelesuan yang disebabkan oleh jumlah wisatawan asing yang
berkunjung ke daerah tujuan wisata menurun. Kelesuan dibidang pariwisata
- sangat mempengaruhi kelangsungan hidup hotel. Setiap hotel akan berlomba-
lomba untuk memberikan diskon yang mengakibatkan terjadinya perang tarif
untuk merebut konsumen. Perebutan konsumen ini menyebabkan tarif di hotel
Srimanganti dipengaruhi oleh hotel lain yang berbintang sama.

Data yang diperoleh dari penelitian, selanjutnya dianalisis sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu mengevaluasi penentuan tarif yang telah ditetapkan oleh
hotel Srimanganti dengan pendekatan Break Even Point Analysis. Pendekatan
Break Even Point Analysis yang dapat menghasilkan tarif hotel berdasarkan
penghitungan. Pada titik Break Even Point tarif yang berlaku di hotel tidak
mengalami kerugian dan tidak menerima keuntungan. Analisis Break Even Point
menggunakan fotal revenue for period, jumlah kamar yang terjual, jumlah kamar
yang dimiliki (Dapat dilihat pada lampiran).

1. Penghitungan Tarif Sewa Kamar Di Hotel Srimanganti Yogyakarta

Perhitungan tarif kamar hotel akan menghasilkan tanif menurut hitungan
penulis. Prosedur penyusunan tarif sewa kamar hotel Srimanganti dengan

menggunakan Break Even Point Analysis.
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a. Menentukan Jumlah Rata-rata Tarif Sewa Kamar ( Average Room Rate )

Total Re venue

~ TRoom x % Occupancy x Days in period

1. Perhitungan % Occupancy x Room x Days in Perlod

Perhitungan % occupancy x room x Days in period menggunakan
perkiraan occupancy. Menurut data yang diperoleh perkiraan occupancy
yang terdapat di hotel Srimanganti berkisar antara 45% sampai dengan
60%. Skripsi ini menggunakan persentase occupancy sebesar 45%, karena
merupakan batas minimum occupancy di hotel Srimanganti. perkiraan
Occupansy hotel Srimanganti adalah:

Tahun 1996 : 45% x 46 x 365 = 7556

Tahun 1997 : 45% x 42 x 365 = 6899

Tahun 1998 : 45% x 35 x 365 = 5749

Turunnya jumlah kamar tipe standar tahun 1997 sebanyak 4 kamar
dipengaruhi oleh adanya penambahan tipe kamar moderate sebanyak 3
kamar dan tipe kamar bisnis sebanyak 1 kamar. Turunnya jumlah kamar
standar tahun 1998 sebanyak 7 kamar dipengaruhi oleh adanya kerusakan
pada bagian kamar dan belum selesai diperbaiki. Tahun 1996 jumlah tamu
vang diharapkan sebanyak 7556 orang Tahun 1997 jumlah tamu yang
diharapkan sebanyak 6899 orang. Tahun 1998 jumlah tamu yang

diharapkan sebanyak 5749 orang,
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2. Perhitungan Average Room Rate ( ARR )
Perhitungan ARR, mengunakan Total Revenue for period dan perkiraan
occupancy di hotel Srimanganti. Tota! revenue for period tahun 1996
sampai dengan 1998 sebesar Rp. 200.016.495,00 ( Dapat dilihat pada
lampiran).

Maka perhitungan Average Room Rate (ARR) untuk hotel Srimanganti

adalah:

_Rp.80.655.290,00
ARR tahun 1996 = 7556
=Rp.10.674 3

_ Rp. 71.092.610 ,00
ARR tahun 1997 = 5399
= Rp. 10.304,7

. 48.268.595,00
1 = Rp 2

ARR tahun 1998 5749
=Rp 8.395,9

Hasil perhitungan ARR ( Rata-rata tarif sewa kamar ) tahun 1996 sebesar
Rp.10.674,3. Jumlah ARR sebesar Rp. 10.674,3 menunjukan rata-rata tarif sewa
kamar hotel Srimanganti. Tahun 1997 ARR di hotel Srimanganti sebesar Rp.
10.304,7. Jumlah ARR tahun 1997 turun sebesar Rp. 369,6 dibanding tahun 1996.
Penurunan ARR tahun 1997 disebabkan oleh jumlah tamu yang diharapkan turun
sebanyak 657 orang. Tahun 1998 ARR di hotel Srimanganti sebesar Rp. 8.395,9
jumlah ARR ini furun sebesar Rp. 1.908,8 dibanding tahun 1997. Penurunan ARR
tahun 1998 disebabkan jumlah tamu yan diharapkan turun sebanyak 1150 orang .

Penurunan ini disebabkan oleh terjadinya kerusakan pada kamar tersebut dan

sedang diperbaiki.



65

b. Menentukan Single Occupancy dan Double Occupancy Hotel Srimangati

1. Menentukan Persentase Single Occupancy ( SO )

Jumlah kamar yang terjual setiap tahun
Jumlah kamar yang tersedia untuk dijual

%S0 =

x100%

Perhitungan persentase single occupancy hotel Srimanganti adalah:

Tahun 1996 = ;81; x100% = 60%

Talum 1997 = 1550 x100% =51%
3018

Tahun 1998 = 1032 x 100%=34%
3018

Perhitungan single occupancy untuk hotel Srimanganti, tampak
bahwa pada tahun 1996 single occupancy sebesar 60%. Tahun 1997 single
occupancy sebesar 51%. Single occupancy tahun 1997 turun sebesar 9%
dibanding tahun 1996. Penurunan single occupancy tahun 1997 disebabkan
oleh jumlah kamar yang terjual turun sebesar 255 kamar. Tahun 1998 single
occupancy sebesar 34%. Sngle occupancy tahun 1998 turun sebesar 26%
dibanding tahun 1997. Penurunan single occupancy tahun 1998 disebabkan
oleh jumlah kamar yang terjual turun sebesar 518 kamar. Penurunan jumlah
kamar yang terjual ini disebabkan oleh jumlah tamu yang datang ke hotél
Srimanganti tahun 1996 sampai tahun 1998 mengalami penurunan.

Penurunan jumlah tamu ini dipengaruhi oleh jumlah wisatawan
yang berkunjung ke daersh tujuan wisata di Indonesia tahun 1996 sampai

dengan tahun 1998 mengalami penurunan. Penurunan jumlah wisatawan yang
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berkunjung kedaerah tujuan wisata berpengaruh pada tingkat hunian hotel
yang menurun, seperti yang dialami oleh hotel Srimanganti.

2. Menentukan persentase double occupancy (DO )

Jumlah tam dalam satu tahw - Jumlahkamar yang terjualx
Jumlah kamar yang terjual

%DO= 100%

Perhitungan persentase double occupancy hotel Srimanganti adalah:
4160 -2963

Tahun 1996 =—— x100% = 43,4%
2963

Tahun 1997 = 3681-2471 x100% = 48,9%
2471

2290 -1560 _ 46,8%

Tahun 1998 =" —— x100%
1560

Perhitungan persentase double occupancy hotel Srimanganti,
tampak bahwa tahun 1996 persentase double occupancy sebesar 43,4%.
Tahun 1997 persentase double occupancy sebesar 48,9%. Tahun 1997
persentase double occupancy naik sebesar 5,5% dibanding tahun 1996.
Tahun 1998 persentase double occuparcy sebesar 46,8%. Tahun 1998
persentase double occupancy turun sebesar 2,1% dibanding tahun 1%97.
Fluktuasinya persentase ( % ) occupancy di hotel Srimanganti disebabkan
oleh jumlah kamar yang terjual dan jumlah tamu yang datang mengalami
penurunan.

Penurunan jumlah tamu dipengaruhi oleh jumiah tamu yang

berkunjung ke daerah tujuan wisata di Indonesia tahun 1996 sampai
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dengan tahun 1998 mengalami penurunan. Penurunan jumiah wisatawan
yang berkunjung kedaerah tujuan wisata di Indonesia berpengaruh pada
tingkat hunian hotel yang menurun, seperti yang dialami oleh hotel
Srimanganti.
. Perhitungan tarif sewa kamar

Sebelum menghitung tarif sewa kamar single dan tarif sewa kamar
double, perlu diketahui jumlah kamar terjual yang dipengaruhi oleh single
occupancy dan double occupancy.

a  Jumlah kamar terjual yang dipengaruhi oleh single occupancy di hotel

Srimanganti.

Tahun 1996 = 60% x45% x46 = 12 kamar
Tahun 1997 = 51% x45% x42 = 10 kamar
Tahun 1998 = 34% x45% x35 = 5 kamar

Tahun 1996 jumlah kamar single yang terjual sebanyak 12 kamar.
Tahun 1997 jumlah kamar single yang terjual sebanyak 10 kamar.
Tahun 1998 jumlah kamar single yang terjual sebanyak 5 kamar.

Ini menunjukan tingkat hunian sizgle hotel vang dialami oleh hotel
Srimanganti.

b. Jumlah kamar terjual yang dipengaruhi oleh double occupancy di hotel

Srimanganti
Tahun 1996 = 43,4% x45% x46 = 9 kamar
Tahun 1997 = 48,9% x45% x42 = 9 kamar

Tahun 1998 = 46,8% x45% x 35

7 kamar
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Tahun 1996 jumlah kamar double yang terjual sebanyak 9 kamar.
Tahun 1997 jumlah kamar double yang terjual sebanyak 9 kamar.
Tahun 1998 jumlah kamar doubdle yang terjual sebanyak 7 kamar.
Ini menunjukan tingkat hunian double yang dialami hotel Srimanganti.

Perhitungan tarif sewa kamar hotel Srimanganti adalah:

Tarif kamar hotel single = X
Tarif kamar hotel double = X+ $10
Menurut teori, selisih antara kamar single dan double adalah $10.
Skripsi ini mengambil $1 sesuai dengan kurs yang berlaku adalsh:
Tahun 1996 $1=2454
Tahun 1997 $1 = 5300
Tahun 1998 $1 = 8058
( Kurs tengah yang dikeluarkan oleh BI, Sumber : Bussines News )
Jumlah kamar single + Jumlah kamar double = ARR (Rp) x % occupancy
perkiraan x Jumlah kamar yang dimiliki (unit ).
Tahun 1996

12x+9x = Rp. 10.674,3 x45% x 46

12x+9x = Rp. 220.958,01
21x = Rp.220.958,01

x = Rp.10.521,90

Tarif kamar Single per hari = Rp. 10.521,81

Tarif kamar double per hari = Rp. 10.521,90 +( $10 x Rp. 2454/8 )

= Rp. 35.061,81
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Tahun 1997
10x+9x = Rp. 10.304,7 x45% x 42
10x+9x = Rp. 194.758,83

19x

i

Rp. 194.758,83
x = Rp.10.250,46
Tarif kamar single perhari = Rp. 10.250,46

Tarif kamar double per hari

Rp. 10.250,46 + ( $10 x Rp. 5300/8 )

Rp. 63.250,46

Tahun 1998

5x+7x = Rp. 8.395,9x45% x35
Sx+7x = Rp.132.23543
12x = Rp. 132.235,43

x = Rp.11.019,61
Tarif kamar single per hari = Rp. 11.019,61
Tarif kamar double per hari = Rp. 11.019,61 + (810 x Rp. 8058/8 )
= Rp. 91.599,61
Perhitungan di atas tampak bahwa, tarif menurut hitungan tahun 1996
untuk kamar single sebesar Rp. 11.047.90 dan untuk tahun 1997 sebesar Rp.
10.250,46. Tarif ini mengalami penurunan dibanding tahun 1996. Penrunan tarif
sewa kamar tahun 1997 dipengaruhi oleh juklah ARR dan jumlah kamar yang
dijual oleh hotel Srimanganti mengalami penurunan. Tahun 1998 tarif menurut
hitungan untuk kamar singl/e sebesar Rp. 11.019,61. Tarif ini mengalami kenaikan

dibanding tahun 1997. Kenaikan tarif tahun 1998 dipengaruhi jumlah kamar yang
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dijual oleh hotel Srimanganti mengalami penurunan. Tarif menurut hitungan
tahun 1996 untuk kamar double sebesar Rp. 35.614,90 dan untuk tahun 1997
sebesar Rp. 63.250,46. Tarf ini mengalami kenaikan dibanding tahun 1996.
Tahun 1998 tarif untuk kamar double sebesar Rp. 91.599,61. Tarif ini mengalami
kenatkan dibanding tahun1997. Menurut kajian teori selisi tarif antara kamar
single dan double sebesar $10. Berdasarkan teori selisih tersebut, maka tarif
kamar double ditambahkan dengan $10 ( Per $1 dikalikan dengan kurs yang
berlaku ). Oleh karena itu kenaikkan tarif kamar double dipengaruhi oleh naiknya
kurs Dollar terhadap Rupiah.

d. Analisis Break Even Point (BEP) Di Hotel Srimanganti

Analisis Break Even Point digunakan untuk menyebutkan suatu kondisi

usaha, pada saat perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi
Berdasarkan hasil analisis impas, perusahaan dapat mengetahui jumlah
penjualan minimum agar perusahaan tidak rugi.
Analisis Break Even Point di hotel Srimanganti menggunakan rumus

gebagai berikut

% Margin konfribusi = 3" [ Qi (Hi -Kvi )]/ Hi x Qi

Titik Impas dalam Rupiah = ot Diaya Tetap
% Margin Kontribusi
Keterangan :
Qi = Volume penjualan produk i

Hi = Harga jual produk i

Kvi = Kos variabel produk i
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Analisis Break Even Point di hotel Srimanganti dapat di jelaskan sebagai

berikut;

a. Tahun 1996

1.

Tipe Standar — Single
% Margin Kontribusi

= [1815(Rp.35.695,00 - Rp.22.284,56 )] / Rp.35.695,00 x 1815
= 37,57% Menunjukan rasiomargin kontribusi
_Rp.160.925,28

Titik as dalam Rupiah = = Rp.428.334,52 Per hari
mp P 37.57% P

Jumlah kamar single yang dimiliki untuk tipe Standar sebanyak 46 kamar,

maka penjualan kamar per hari : 46 x Rp. 35.695,00 = Rp. 1.641.970,00.

Tingkat hunian hotel Srimanganti per hari adalah

Rp.428.334,52
Rp.1.641.970,00
Berdasarkan hasil perhitungan di atas tampak bahwa, agar hotel

x100% =26,09%

Srimanganti tidak menderita rugi, maka hotel Srimanganti harus menjual
kamar per hari sebesar Rp.428.334,52 per hari dan tingkat hunian sebesar

26,09 % per hari atan jumlah kamar yang terjual per hari sebanyak 12

kamar.

Tipe Standar — Double
% Margin Kontribusi

= 5[ 2963 (Rp.39.325,00 - Rp.19.604,07 }]/ 2963 x Rp.39.325,00
= 50,15% Memunjukka n rasio margin kontribusi

Rp.157.767,44

Titik Im pas dalam Rupiah =
50,15%

= Rp. 314.591,11 Per hari
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Jumlah kamar double yang dimiliki untuk tipe Standar sebanyak 46 kamar,
maka penjualan kamar hotel Srimanganti per hani : 46 x Rp. 39.325,00 =

Rp. 1.769.625,00. Maka tingkat hunian hotel Srimanganti per hari adalah :
Rp.314.591,11

Rp.1.808.950,00

x100% =17,39%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, tampak bahwa agar hotel
Srimanganti tidak menderita rugi, maka hotel Srimanganti harus menjual
kamar per hari sebesar Rp. 314. 591,11 per hari dan tingkat hunian sebesar
17,39 % atau jumlah kamar yang terjual sebanyak 8 kamar per hari.

b. Tahun 1997

1. Tipe Standar - Single

%M arg in Kontribusi

= 3" [1550 ( Rp.39.820, 00 - Rp.21.641, 78 ) V1550 x Rp. 39.820,00
= 45.65% Menunjukka n rasio margin kontribusi

Rp.145.425,76 .
Titikk Impas dalam Rupiah . b L Rp.318.566,84  Perhan

45,65%
Jumlah kamar yang dimiliki untuk tipe Standar, sebanyak 42 kamar, maka

penjualan kamar per hari : 42 x Rp. 39.820,00 = Rp.1.816.836,00 Maka

tingkat hunian hotel Srimanganti per hari adalah :

Rp.318.425,84
Rp.1.672.440,00

x100% = 19,05%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas tampak bahwa, agar hotel

Srimanganti tidak menderita rugi, maka hotel Srimanganti harus menjual
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per hari sebesar Rp. 318.425,84 per hari dan occupancy sebesar 19,05 %

atau jumlah kamar yang terjual sebanyak 8 kamar per han.

. Tipe Standar — double

% Margin Kontribusi

= 5[ 2471( Rp. 43.258,00 - Rp.22.188,06 )}/ 2471 x Rp.43.258,00
=48,71% Memmjukka n rasio margin kontribusi

Titik Tmpas dalam Rupiah = JP-189-696,46

= Rp.389.440,48 Per hari
48,71%

Jumlah kamar yang terjual untuk tipe standar sebanyak 42 kamar, maka

penjualan kamar per hari : 35 x Rp. 43.258,00 = Rp.1.816.836,00 Maka

tingkat hunian hotel Sriamanganti adalah ;
Rp.389.440,48

x100% =21,44%
Rp.1.816.836,00
Berdasarkan hasil perhitungan di atas tampak bahwa, agar hotel
Srimanganti tidak rugi, maka hotel Srimanganti harus menjual kamar per

hari sebesar Rp. 389.440,48 dan occupancy sebesar 21,05 % atau jumlah

kamar yang terjual sebanyak 9 kamar per hari.

¢. Tahun 1998

1.

Tipe standar — Single

% Margin Kontribusi

=3[1032( Rp.43.124,00- Rp. 21.990,88)]/1032 x Rp. Rp. 43.124,00
= 49,01% Menunjukka n rasiomargin kontribusi.

Titik Tmpas dalam unit kamar = ~P-47-231,84

25.01% = Rp.301.840,11 Per hari
R [}
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Jumlah kamar yang dimiliki untuk tipe standar, sebanyak 35 kamar, maka

penjualan kamar per hari : 35 x Rp. 49.855,00 = Rp. 1.509.340,00. Maka

tingkat hunian hotel Srimanganti adalah :

Rp.301.840,11
Rp.1.509.340,00
Berdasarkan hasil perhitungan di atas tampak bahwa, agar hotel

x100% =19,99%

Srimanganti tidak menderita rugi, maka hotel Srimanganti harus menjual
perhari sebesar Rp. 301.840,11 dan tingkat hunian sebesar 19,99 % Per
hari atan jumlah kamar yang terjual sebanyak 7 kamar per hari.

. Tipe Standar — Double

% Margin Kontribusi

= 2[1560(Rp. 49.855,00 -Rp. 21.808,00)]/1560x Rp. 49.855,00
=56,31% Menunjukka n rasio margin kontribusi

Rp.168.282,00

Titik Impas dalam Rupiah =
56,31%

= Rp. 298.849,23 Per hari

Jumlah kamar yang dimiliki untuk tipe standar sebanyak 30 buah, maka
jumlah penjualan per hari : 30 x Rp. Rp. 49.855,00 = Rp. 1.744.925,00.

Maka tingkat hunian hotel Srimanganti per hari adalah :

Rp.298.849,23
Rp.1.744.925,00

Berdasarkan hasil perhitungan di atas tampak bahwa, agar hotel

x100%=17,13%

Srimanganti tidak menderita rugi, maka hotel Srimanganti harus menjual
kamar sebesar Rp. 298.849,23 per hari dan tingkat hunian (occupancy)

gebesar 17,13 % afan jumlah kamar yang terjual sebanyak 6 kamar per

hari.



B.

Pembahasan

Menjawab permasalahan yang telah dikemukan pada bab I yaitu apakah penentuan

tarif sewa kamar di hotel Srimanganti dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1998

sudah tepat. Berdasarkan analisis data yaitu mengevaluasi tarif sewa kamar yang

telah ditetapkan oleh hotel Srimanganti, maka tabel di bawah ini menunjukan

perbandingan tarif yang berlaku di hotel Srimanganti dan tarif menurut hitungan.

Tabel. 2
Tabel Perbandingan

Tarif di Hotel Srimanganti dan Menurut kajian toeri

Tarif di Hotel Tarif Menurut kajian Selisih tarif hotel Persentase

Srimanganti Per Hari teori Per Harl Srimanganti dengan kajian (%)
Tahun teori

Single Double Single Double Single Double | Single | Double

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1996 35.695,00 | 39.325,00 | 10.521,81 | 35.061,81 25.173,19 4.263,19 | 70,52 10,84
1997 39.820,00 | 43.258,00 | 10.250,46 | 63.250,46 | 29.569,54 19.992,46 | 74,38 | 46,22
1998 43,124,00 | 49.855,00 | 11.019,61 | 91.599,61 | 32.104,39 4174461 | 74,45 83,37

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan:

1.

Tahun 1996

Tahun 1996 tarif yang berlaku untuk tipe kamar Standard single di hotel
Srimanganti sebesar Rp. 35.695,00. Tarif menurut hitungan/kajian teori sebesar
Rp.10.521,81. Persentase selisih tarif sesungguhnya dengan tarif menurut
hitungan sebesar 70,52% atau sebesar Rp. 25.173,19. Tahun 1996 tarif yang

berlaku untuk tipe kamar standard double sebesar Rp. 39.325,00. Tarif menurut

hitungan/kajian teori sebesar Rp. 35.061,81. Persentase selisth tarif

sesungguhnya dengan tarif menurut hitungan/kajian teori sebesar 10,84% atau

sebesar Rp.4.263,19. Selisih tarif ini disebabkan oleh jumlah kamar terjual yang
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dipengaruhi oleh single occupancy sebanyak 12 kamar dan double occuparncy
sebanyak 9 kamar dan jumlah ARR sebesar Rp. 10.674,3. Selisih tarif sewa
kamar single dan double sesungguhnya dengan tarif sewa kamar singie dan
double menurut kajian teori cukup signifikan, karena berada di atas batas
toleransi yang dapat diterima yaitu 5%.

. Tahun 1997

Tshun 1997 tarif yang berlaku untuk tipe kamar standard single di hotel
Srimanganti sebesar Rp. 39.820.00. Tanif menurut hitungan/kajian teor1 sebesar
Rp. 10.250,46. Persentase selisih tarif tarif sesungguhnya dan tarif menurut
sebesar 74,25% atan sebesar Rp.29.569.54. Tahun 1997 tarif yang berlaku
untuk sewa kamar double sebesar Rp. 43.258,00. Tarif menurut
hitongan/kajian teori sebesar Rp.63.250,46. Pergentagse Selisih tarif
sesungguhnya dan tarif menurut hitungan/kajian teori sebesar 46,22% atan
sebesar Rp.19.992,46. Selisih tarif im1 disebabkan oleh jumlah kamar terjual
yang dipengaruhi oleh single occupancy sebanyak 10 kamar dan double
occupancy sebanyak 9 kamar dan jumlah ARR sebesar Rp. 10.304,7. Selisih
tarif sewa kamar single dan double sesungguh dengan tarif sewa kamar single
dan double menurut kajian teori cukup signifikan, karena berada di atas bats
toleransi yang dapat diterima yaitu 5%.

. Tahun 1998

Tahun 1998 tarif yang berlaku untuk tipe kamar standard single di hotel
Srimanganti sebesar Rp. 43.124,00. Tarif menurut hitungan/kajian teori sebesar
Rp.11.019,61. Persentase selisih tarf sesungguhnya dengan tanif menurut
hitungan/kajian teori sebesar 74,45% atau sebesar Rp. 32.104,39. Tahun 1998

tarif yang berlaku untuk tipe kamar standard double sebesar Rp. 49.855,00.



77

Tarif menurut hitungan/kajian teori sebesar Rp. 91.599,61. Persentase selisih
tarif sesungguhnya dengan tarif menurut hitungan/kajian teori sebesar 83,37%
atan sebesar Rp. 41.744,61. Selisih tarif ini disebabkan oleh jumlah kamar
terjual yang dipengaruhi oleh single occupancy sebanyak 5 kamar dan double
occupancy sebanyak 7 kamar dan jumlah ARR sebesar Rp.8395,9. Selisih tarif
sewa kamar single dan double semngguhnya dengam tarif sewa kamar single
dan Double menurut kajian teori cukup singnifikan, karena berada diatas batas
toleransi vang dapat diterima yaitu 5%.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat di katakan bahwa tarif
yang ditentukan oleh hotel Srimanganti adalah tidak tepat, karena besar selisih
tarif sewa kamar yang ditentukan oleh hotel Srimanganti dengan tarif menurut
kajian teori adalah lebih dari 5%. Dapat dilihat pada tabel. 2.

Analisis Break Even Point { BEP )dapat digunakan oleh hotel Sriamaganti
sebagai dasar untuk menentukan jumlah kamar yang dijual agar tidak menderita
rugi. Analisis BEP perlu dilakukan, untuk kelangsungan hidup hotel Srimanganti.
Berdasarkan hasil analisis maka dapat dijelaskan BEP di hotel Srimanganti
sebagai berikut.

a. Tahun 1996
1. Tipe Standar — single

Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa, titik impas terjadi pada

jumlah penjualan sebesar Rp. 428.334,52 per hari dan tingkat hunian

sebesar 26,09% per hari atan jumlah kamar yang terjual sebanyak 12

kamar per hari. Apabila jumlah penjualan sebesar Rp. 428.334,52 per hari

dan tingkat hunian sebesar 26,09% per hari, maka hotel Srimanganti tidak
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menderita rugi. Apabila tingkat hunian kurang dari 26, 09 % per hari atan
12 kamar per hari, hotel Srimanganti menderita kerugian.

Tipe Standar — Double

Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa, titik impas terjadi pada
penjualan kamar sebesar Rp. 314.591,11 per hari dan tingkat hunian
sebesar 17,3%% per hari atau jumlah kamar yang terjual sebanyak 8 kamar
per hari. Apabila jumlah penjualan sebesar Rp. 314.591,11 per hari dan
tingkat hunian sebesar 17,39% per hari, maka hotel Srimanganti tidak
menderita rugi. Apabilatingkat hunian kurang dari 17,39 % per hari atan 8

kamar per hari, maka hotel Srimanganti menderita kerugian.

b. Tahun 1997

L

2.

Tipe Standar — Single

Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa, titik 1mpas terjadi pada
penjulan kamar sebesar Rp. 318.566,84 per hari dan tingkat hunian sebesar
19,05% per hari atau jumlah kamar yang terjual sebanyak 8 kamar per
hari. Apabila jumlah penjualan sebesar Rp. 318.566,84 per hari dan
tingkat hunian sebesar 19,05% per hari, maka hotel Srimanganti tidak
menderita rugi. Apabila tingkat hunian kurang dari 19,05 % per hari atau 8
kamar per hari, maka hotel Srimanganti menderita kerugian.

Tipe Standar —~ Double

Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa, titik impas terjadi pada
penjualan sebesar Rp. 389.440,48 per hari dan tingkat hunian sebesar
21,44% atan jumlah kamar yng terjual sebanyak 9 kamar per hari. Apabila
penjualan sebesar Rp. 389.440,48 per hari dan tingkat hunian sebesar

21,44% per hari, maka hotel Srimanganti tidak menderita rugi. Apabila
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hotel tingkat hunian kurang dari 21, 44 % per hari atan 9 kamar per hari,
g g p p

maka hotel Srimanganti menderita kerugian.

Tahun 1998

L.

Tipe Standar — Sirgle

Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa, titik impas terjadi pada
penjualan sebesar Rp. 301.840,11 per hari dan tingkat hunian sebesar
19.99% atau juamlah kamar yang terjual sebanyak 7 kamar per hari.
Apabila penjualan sebesar Rp. 301.840,11 per hart dan tingkat hunian
19,99% per hari, maka hotel Srimanganti tidak rugi. Apabila tingkat
hunian kurang dari 19,99 %per hari atan 7 kamar per hari, maka hotel
Srimanganti menderita kerugian.

Tipe Standar — Double

Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa, tittk impas terjadi pada
penjualan sebesar Rp. 298.849,23 per hari dan tingkat hunian sebesar
17,13% atan jumlah kamar yang terjual sebanyak 6 kamar per hari.
Apabila penjulan sebesar Rp. 298.849,23 per hari dan tingkat hunian
sebesar 17,13% per hari, maka hotel Srimanganti tidak menderita rugi.
Apabila tingkat hunian kurang dari 17,13 % per hari atan 6 kamar per
hari, maka hote! Srimanganti menderita kerugian.

Perhitungan titik impas di atas untuk menentukan jumlah minimal

penjualan kamar agar tidak rugi dan dapat membantu manajemen untuk

mengambil keputusan dalam penentuan harga
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Grafik Hubungan Penjualan — Biaya — Laba
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Gambar 2. Hubungan Penjualan — Biaya — Laba Kamar Double

b. Tahun 1997
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2. Tipe Standar - double
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Gambar 5. Hubungan Penjualan — Biaya — Laba Kamar Single

2. Tipe Standar — double
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Gambar 6. Hubungan Penjualan - Biaya - Laba Kamar Double



BAB V1

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpnlan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hotel Srimangaati dan telah

diinterpretasikan melalui analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Langkah-langkah penentvan tarif sewa kamar di hotel Srimanganti

mempertimbangkan:

a. Fasilitas yang disediakan hotel

b. Kesepakatan tarif sewa kamar hotel sejenis

c. Kebijakan tentang standar klasifikasi hotel yang ditetapkan oleh PHRI

Berdasarkan hasil analisis data di bab V, maka dapat disimpulkan bahwa:

a Tahun 1996, tarif yang berlaku di hotel Srimanganti untuk kamar single
dan double tidak tepat

b. Tahun 1997, tanf yéng berlaku di hotel Srimanganti untuk kamar single
dan untuk kamar double tidak tepat

¢. Tahun 1998, Tarif yang berlaku di hotel Srimanganti untuk kamar single

dan untuk kamar double tidak tepat.

. Saran

Beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada hotel Srimanganti adalah:
1. Hotel Srimanganti, dalam menentukan tarif sewa kamar hendaknya selalun
mempertimbangkan kelengkapan fasilitas kamar yang dimiliki oleh

masing-masing tipe kamar.

82
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2. Tarif sewa kamar menurut hasil hitungan dapat digunakan sebagai acuan
dalam penentuan tarif sewa kamar hotel Srimanganti. Tarif menurut hasil
hitungan merupakan tarif yang dianalisis dengan pendekatan Break Even
Point, sehingga hotel Srimanganti tidak mengalami kerugian.

C. Keterbatasan Penclitian
Penulisan Skripsi ini mempunyai keterbatasan yang dihadapi dalam
peyusunanannya antara lain:

1. Keterbaiasan waktu untuk mencari data dan keterbatasan pelayanan karena

kesibukkan hotel Srimanganti.
2. Kesimpulan diambil hanya berlaku untuk hotel Srimanganti pada tahun

1996 sampai dengan 1998 dan tidak beriaku untuk hotel lain.
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LAMPIRAN



Lampiran. 1

TABEL 1
TARIF KAMAR
HOTEL SRIMANGANTI

Tipe Standard
Tahun Single Double
(Rp.) (Rp.)
1996 Rp.  35.695 Rp.  39.325

1997 Rp. 39.820 Rp. 43.258

1998 Rp. 43.124 Rp.  49.855
Sumber : Hotel Srimanganti

TABEL 2
DATA JUMLAH KAMAR YANG TERSEDIA (AVAILABLE)
DAN DATA JUMLAH KAMAR YANG TERJUAL (QCCUPIED)

Available Qccupied
Tahun
Single Double Single Double
1996 3018 5511 1815 2963
1997 3018 4885 1550 2471
1998 3018 4398 1032 1560

Sumber : Hotel Srimanganti

TABEL 3
DATA JUMLAH KAMAR YANG DIMILIKI
HOTEL SRIMANGANTI

, . Tipe Tipe

Tahun | Tipe Standard | Tipe M oderat Bisnis Deluxe
1996 46 - ) 1
1997 42 3 1 L
1998 35 3 1 1

Sumber : Hotel Srimanganti



Lampiran. 2

TABEL 4
DATA TOTAL REVENUE FOR PERIOD
DIHOTEL SRIMANGANTI

Tahun Total Revenue for period
1996 Rp. 80.655.290,00
1997 Rp. 71.092.610,00
1998 Rp. 48.268.595,00

Jumlah total Revenue for

period

Rp. 200.016.495,00

Sumber : Hotel Srimanganti




Lampiran. 3

Data Biaya Tetap dan Biaya Variabel
Tipe standar- single Tahun 1996

D1 hotel Srimanganti
Jenis Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel }
(Rp) __(Rp)
Salaries Employee 27.786.422
Pemeliharaan dan pengantian barang pecah belah 132.240
Perbaikan dan pemeliharaan peralatan kamar 793.440
Food and Beverage 2.475.136
Guest supplies 1.219.583
Telepon 1.844.475
Pajak 7.403.154,2
Commistion 1.113.825
Transportation 193.996
Printing dan Stationary 619.875
Astek 870.172
Pos dan Telegram 165.300
Surat kabar 121.730
Laundry 132.240 200.000
Listrik 11.818.653 4.239.145
Cleaning Supplies 412.490
Depresiasi 3.061.753
Dekorasi 132.240
Retribugi sampah 107.776
Biaya lain-lain 2.027.946
Jumlah 58.737.727,2 8.133.864

Sumber : Hotel Srimanganti



Lampiran. 4

Data Biaya Tetap dan Biaya Variabel
Tipe standar- single Tahun 1997

D1 hotel Srimanganti
Jenis Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel
(Rp) (Rp)
Salaries Employee 29.504.378
Pemeliharaan dan pengantian barang pecah belah 210.824
| Perbaikan dan pemeliharaan peralatan kamar 915.240

Food and Beverage 2.444.699
Guest supplies 321.784
Telepon 1.201.918

'| Paj 6.711.665
Commistion 792.587
Transportation 150.073
Printing dan Stationary 347.859
Astek 864.517
Pos dan Telegram 167.133
Surat kabar 167.133
Laundry 181.475 380.000
Listrik 7.527.065.4 4.752.767
Cleaning Supplies 275.153
Depresiasi 2.260.754
Dekorasi 152.570
Retribusi sampah 102.638
Biaya lain-lain 1.547.420
Jumlzah 53.080.402.4 7.899.250

Sumber : Hotel Srimanganti




Lampiran. §

Data Biaya Tetap dan Biaya Variabel
Tipe standar- single Tahun 1998

Di Hotel Srimanganti
Jenis Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel —'
(Rp) (Rp)
Salaries Employee 30.993.734
Pemeliharaan dan pengantian barang pecah belah 145.392
Perbaikan dan pemeliharaan peralatan kamar 754.920
Food and Beverage 2.542.618
Guest supplies 299.395
Telepon 1.203118
Pajak 6.451.686
Commistion 755.059
Transportation 141.897
Printing dan Stationary 244.650
Astek 923.127
Pos dan Telegram 151.627
Surat kabar 157.750
Laundry 146.510 262.000
Listrik 7.876.821,6 4.667.159
Cleaning Supplies 195.943
Depresiasi 2.152.864
Dekorasi 206.904
Retribusi sampah 57.597
Biaya lain-lain 1.435.522
Jumlah 53.995.121,6 7.771.172

Sumber : Hotel Srimanganti




Lampiran. 6

Data Biaya tetap dan Biaya Variabel
Tipe Standar- Double tahun 1996

D1 Hotel Snmanganti
Jenis Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel
(Rp) (Rp)
Salaries Emloyee 21.215.400
Pemeliharaan dan pengantian barang pecah belah 95.600
Perbaikan dan pemeliharaan peralatan kamar 1.001.350
Food and Beverage 3.292.200
Guest Supplies 1.036.600
Telepon 3.021.494
Pajak 11.874.574
Commistion 1.684.536
Transportation 117.300
Printing and Stationary 468.750
Astek 1.316.055
Pos dan Telegram 125.000
Surat kabar 171.000
Laundry 150.000 145.500
Listrik 7.937.287 2.681.186
Cleaning Supplies 623.839
Depresiasi 4.045.484.4
Dekorasi 200.000
Retribusi Sampah 163.000
Biaya Lain-lain 3.365.570
Jumlah 57.580.2394 7.155.486

Sumber : Hotel Srimanganti




Lampiran. 7

Data Biaya tetap dan Biaya Variabel
Tipe Standar- Double tahun 1997

D1 Hotel Srimanganti
Jenig Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel
(Rp) _(Rp)
Salaries Emloyee 31.504.377
Pemeliharaan dan pengantian barang pecah belah 380.000
Perbaikan dan pemeliharaan peralatan kamar 1.650.000
Food and Beverage 4.406.450
Guest Supplies 1.207.320
Telepon 2.116.382
Pajak 12.419.336,9
Commistion 1.428.595
Transportation 270.500
Printing and Stationary 627.000
Astek 1.558.250
Pos dan Telegram 301.000
Surat kabar 228.900
Laundry 285.000 197.250
Listrik 8.625.405 2.287.621
Cleaning Supplies 495.970
Depresiasi 4.074.900
Dekorasi 275.000
Retribusi Sampah 185.000
Biaya Lain-lain 2.789.137
Jumlah 69.214.752,9 8.098.641

Sumber : hotel Srimanganti




Lampiran. 8

Data Biaya tetap dan Biaya Variabel
Tipe Standar- Double tahun 1998
Di Hotel Srimanganti

Jenis Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel
(Rp) (Rp)
Salaries Emloyee 27.414.670
Pemeliharaan dan pengantian barang pecah belah 260.000
Perbaikan dan pemeliharaan peralatan kamar 1.350.000
Food and Beveraqge 4.552.225
Guest Supplies 965.856
Telepon 2.151.500
Pajak 11.537.372
Commistion 1.350.235
Transportation 253.750
Printing and Stationary 437.500
Astek 1.200.200
Pos dan Telegram 271.125
Surat kabar 197.400
Laundry 196.000 173.000
Listrik 7.562.803 2.268.840
Cleaning Supplies 350.375
Depresiasi 3.849.900
Dekorasi 370.000
Retribusi Sampah 103.000
Biaya Lain-lain 2.567.100
Jumlah 61.422.930 7.959.921

Sumber : Hotel Srimanganti
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Gambaran umum perusahaan
1. Kapan hotel didirikan, oleh siapa, dimana, dan apa namanya ?
2. Kapan hotel memperoleh status badan hukum ?, Siapa notarisnya ?, dan nomor
berapa akte notarienya ?
3. Kapan hotel mula1 beroperasi ?, Siapa pemimpin pertamanya ?7, Sampal dengan
sekarang sudah berapa kali terjadi pergantian pemimpin dan pengurusnya ?
4. Apa tujuan hotel di dirikan ?, Bagaimana perkembangannya sampai sekarang ?
5. Berapa luas lokasi hotel yang ditempati ?
6. Apa alasan yang mendasar pemilihan lokasi hotel 7
B. PERSONALIA
1. Berapa jumiah karyawan seluruhnya ?
Berapapria orang
Berapa wanita : orang
2. Syarat apa yang dipenuhi untuk menjadi karyawan hotel ?
3. Bagaimana kriteria hotel merekrut karyawan ?
4. Berapa jam kerja rehar1 ?, Apa ada jam kerja lembur ?
5. Bagaimana cara mengembangkan kemampuan karvawan ?
6. Bagaimana sistem gaji karyawan yang dilakuka oleh hotel ?
7.Apakah jaminan sosial karyawan ?
8. Fasilitas apa saja yang disediakan untuk karyawan
C. Organisasi
1. Bagaimana bentuk struktur organisasi hotel ?

2. Apa saja tugas dan tanggung jawab dari masing - masing bagian ?
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3.

1.

[

5

Bagaimana perkembangan struktur organisasinya ?

. Pemasaran dan Akvntansi

Berapa tipe kamar yang dimiliki hotel Srimanganti ?, Terdiri dari berapa kamar

maging ~ masing tipe tersebut ?, Bagaimana cara penentuan tarif hotelnya ?

. Berapa besar tarif sewa kamar perhari untuk masing - masing tipe kamar ?

. Berapa besar penjualan yang terjadi untuk masing - masing tipe kamar tahun

1996zampai dengan1998 ?.

. Berapa besar biaya yang terjadi di hotel ditahun 1996 sampai dengan tahun

19987.

. Bagaimana prosedur atan langkah yang digunakan sehingga terbentuk tarif sewa

kamar yang berlaku sekarang ?




